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MOTTO

Hanya terjadi sekali, tidak pernah lagi,
terlaln indah untuk menjadi kenyataan.

Das gibt’s mw einmal, das kommt nie wieder,
das ist zu schen um wahy zu sein.

{Salim)
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CORAK NASIONALISME SUTAN SYAHRIR
TAHUN 1929-1945

Skripsi vang berjudul Corak Nasionalissme Sutan Syahrir Tahun 1929-
1945, memuat tiga pokok permasalahan yakni; pertama, proses pembentukan
kesadaran bernegara Sutan Syahyir; kedua, khavakteristik perjuangan Sutan
Syahuir; ketiga, interaksi Sutan Syahrir dengan tokoh lain. Tujuan penulisan ini
adalah untuk mengetahni bagaimana corak nasionalisme Sutan Syahrir tahun
1929-1945 vang meliputi proses pembentukan kesadaran bernegara Sutan
Syahrir, kharakteristikk perjuangan Sutan Syahrir dap interaksinya dengan
tokoh lain. Dalam penulisan ini digunakan metode se¢jarah yang mencakup;:
pemilihan topik, pengumpulan sumber, verifikasi, interpretasi dan penulisan.
Dengan melalui langkah-langkah tersebut, maka pemulisannya dalam bentnk
uraian deskriptif-analitis dan untuk menganalisa permasalahan lebih Ianjut
digunakan pend ekatan multidisipliner.

Lingkungan pendidikan dan lingkungan tempat tinggal merupakan
faktor terpenting bagi proses tumhuh dan berkembangnya kesadaran bernegara
Sutan Syahrir. Dari perganlannya di lingkungan £LS dan MULO di Medan,
Syahrir telah menvadari adanva deskriminasi dan kesewenang-wenangan dan
pemerintah kolonial. Hal ini merupakan langkah awal kesadaran nasionalnya
dan makin herkembang setelah ia menjadi pelajar AMS di Bandung, di mana ia
melibatkan diri dalam pergerakan nasional. Terlebih lagi sejak ia menjadi
mahasiswa Leiden dan pendalamannya pada sesialisme yang menumbuhkan
ide-ide negara medern yakni negara sesialis demokratis.

Setiap tokoh nastonalis memiliki kharakteristik vang berbeda-beda
dalama cara perjnamgannya, demikian juga Sutan Syahrir. Pertama, sejak
menjadi mahasiswa Universitas Leiden dan bergabung dengan Perhimpunan
Indonesia mernpakan awal kharakieristik perjnangannya. Kedna, setelah
kembali di tanah air. Syahrir mendukung organisasi kader (PNI Baru) sebagai
pilihannya dalam berjuang. Ketiga, karena Keterlibatannya dalam PNI Baru
menyebabkan ia mengalami pengasingan di Boven Digui dan Banda Neira.
Keempat, pada jaman pendudukan Jepang, Syahiir memilih untuk berjuang
dalam gerakan bawah tanah. Kelima, pada jaman awal Kemerdekaan
Indonesia, pemikivan dan tindakan Syahrir berpengaruh begitu besar bagi
negara Republik Indonesia vang baru didirikau. Syalulr memegang jabatan
Ketna BP-KNIP dan menjadi Perdana Menteri Kabinet Parlementer. Ia
merupakan nahkoda pertama Republik Indonesia sebagal pelengkap “trium
virat de facto “ Snkarno-Hatta.

Kelima tahap di atas merupakan kharakteristik tersendiri bagi Syahrir.
Meskipun demikian, dalam berjuang Syahrir tidak terlepas dari interaksinya
dengan tokoh-tokoh nasionalis lainnya. Sejak belajar di AMS Bandung,
Syahrir telah berinteraksi dengan Sukaime dan selama belajar di Belanda ia
herinteraksi dengan Mohammad Hatta. Di samping itn Syahrir juga
berinteraksi dengan Tan DNMalaka. Dari interaksinya dengan tokoh-tokoh

Vit
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L]

tersehut telah memberi corak tersendiri bagi perkembangan nasionalisme
Sutan Syaluir.

Tiii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRACT

THE PATTERN OF SUTAN SYAHRIR’'S NATIONALISM
AT 1929-1945

Thesis with title of T/ ¢ Patiern of Sutan Syalirir's Nationalism at 1929-
1945 consists of three main problems, namely: first, the formation process of
patriolitical awareness; second, the characferistic of Sutan Syahrir struggle;
third, the interaction of Sutan Syahriv with other nationalists. The objective of
the thesis is to know what is the patiern Sutan Syahrir’s nationalism at 1925
1945, The thesis used history method which censists ef cheoesing tepic, data
colection, verification, interpretation and writing step. The writing method is in
the foim of descriptive-analytic type. It was improved by using multidisipliner
approach.

The education and home environment were the most important factors
for the improvment of patriofical awareness os Sutan Syahrir. Sutan Syahvir
had considered the deserimination and arbritariness of Dutch since he studied
at £LS and MULQ in Medan. It was the first step of his awareness and it
growth more when he was studying at A3/S in Bandung by joining in national
movement. He had some ideas of modern counfry, namely secialist democratic
country since he became a student of Leiden.

Every nationalist has different characteristics Sutan Syvahrir has his own
characteristics. Firstly, he jeined in the Perhimpunan Indonesia as his first step
since he was studving af Leiden. Secondly, he was active in PNI Daru after he
came to Indonesian. Thirdly, he was islated to Boven Digul and Banda Neira
hecause of his activities. Fowrthly, He choosed to stimggle by using underground
movement in the Japan accupation. Fifthly, Syahriv idea and mprovement weve
so important for Indenesian in the early independent. Syahrir was the chairman
of BP-KNIP and the prime minister of Parlementer Cabinet. He was the fisit of
Indonesian people as the complementary of Triumvirat de facto Sukarno-Hatla.

All of them are the special characteristics of Sutan Syahrir. Even
though, he still had interaction with other nationalists. Syahrir had interacted
with Sukarno since he was studying at 4AV/S in Bandung. He also had interacted
with Mohammad Hatta and Tan Malaka when he was studying in Dutch. His

interaction with other nationalists had given special characteristic of his
natienalism.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Apabila mendengar istilah nasionalisme, maka pikiran orang dengan
sendirinya akan mengkaitkan pada kolonialisme. Memang tidak dapat disangkal
bahwa nasionalisme merupakan salah satu pengaruh terpenting dari kekuasaan
bangsa Barat di negara-negara Asia pada jaman modern.' Nasionalisme adalah
salah satu dari kekuatan yang menentukan dalam sejarah modern. Ia berasal dari
Eropa Barat abad ke-18 dan dalam abad ke-19 telah tersebar di seluruh Eropa dan
selama abad ke-20 telah menjadi suatu pergerakan sedunia. Nasionalisme dari tahun
ke tahun mempunyai arti yang semakin penting di Asia dan Afrika. Tetaps
nasionalisme tidaklah sama di setiap negara dan sefiap jaman. Nasionalisme
merupakan peristiwa sejarah, jadi ditentukan oleh ide-ide politik dan susunan
masyarakat dan berbagai negara di mana 1a berakar.’?

Nasionalisme mempunyai banyak arti. Nasionalisme menurut Hans Kohn
merupakan suatu paham vang berpendapat, bahwa kesetiaan tertinggi individu harus
diserahkan kepada negara kebangsaan. Nasionalisme dalam arti lain adalah sebagai
sikap politik dan sosial dari sekelompok masyarakat yang fnempmxyaj kesamaan,

kebudayaan, bahasa, wilayah serta kesamaan cita-cita dan tyjuan. Dengan demikian,

t Sartono Kartodirdjo, Kolonialistne dan Masionalisme di lndonesia Abad XIX-XX,
dalam Lembaran Sejarah, No. 1, Desember 1967, him. 20.

? Yians Kohn, Nasionalisme Arti dan Sejarahnya, Djakarta: PT. Pembengunan, 1961,
him. 9. Slametmuliana, Nussonalisme Sebagas Modal Perdiuangan Bangsa hdonesia Dijakarta:
P.N. Balai Pustaka, 1968, him 7.
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setidp anggota magyarakat memiliki kesetiaan mendalam terhadap kelompok-
kelompok yang lain dalam masyarakat itu. |

Perasaan sangat mendalam akan suatu ikatan yang erat dengan tanah tumpah-
darahnya, tradisi-tradisi setempat dan penguasa-penguasa resmt di daerahnya
selalu ada disepanjang sejarah dengan kekuatan yang berbeda-beda pada setiap
periode. Pada akhir abad ke-18 Magehi, paham nasionalisme dalam arti kata
modern menjadi suatu perasaan vang diakui secara umum.

Masionalisme ini semakin lama semakin kuat peranannya dalam membentuk
semua segi kehidupan, baik yang bersifat umum maupun yang bersifat pribadi. Untuk
itu, maka setiap bangsa cenderung membentuk suatu negara dan bahwa negara itu
harus meliputi warga bangsa.

Driyarkara mengatakan bahwa untuk menyelami timbulnya kebangsaan dari
eksistensi manusia, periu dipahami bahwa keberadaan manusia bersama dengan
seluruh jenis manusia yang tidak terbatas. Dengan demikian, keberadaan manusia
bersama (masyarakat) meliputi seluruh jemis mamusia. Akan tetapi, karena
terbatasnya cara-cara masyarakat, berhubung dengan keadaan konkrit, masyarakat
yang umum ifu dilaksanakan dalam masyarakat banyak yang lebih kecil. Pelaksanaan
berdasarkan perkelompokan itu oleh Driyarkara disebut bangsa.*

Ernest Renan menyebut bangsa adalah sekelompok orang yang ingin hidup

bersama. Renan mengartikan nasionalisme sebagai suatu paham dari sekelompok

3 Hans Xohn, op. cit.,, hlm. 11. Hassan Shadily, Ensiklopeds Indonesia, Jilid I, Jakarta:
Tkhtisar-Rary, 1989, him. 2338.

* Driyarkara, Tentang Megara dan Bangsa, Yogyakarta: Kanisivs, 1980, him. 44. Hans
Kohn, {oc. cit.,
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orang yang ingin bersafu dan tetap mempertahankan kesatwannya ifu dengan jalan
apapun. Hal demikian, menunjukkan bahwa nasionalisme merupakan kekuatan untuk
menyatukan semua orang yang senasib sepenanggungan akibat penjajahan dan
mempunyai kesamaan cita-cita untuk merdeka.’

Bagi dunia ketiga, abad ke-20 dapat dikatakan sebagai Abad nasionalisme
merupakan suatu kurun waktu dalam sejarah yang ditandai oleh pertumbuhan
kesadaran berbangsa serta gerakan nasionalisme untuk memperjuangkan
kemerdekaannya. Hal in1 merupakan reaksi terhadap imperalisme dan kolonialisme
yang merajalela dalam abad ke-19 dan awal abad ke-20. Dalam perlawanan
terhadap kolomalisme di setiap daerah mempunyai corak dan bentuk yang berbeda-
beda, yang disesuaikan dengan struktur serta sistem masyarakat kolonial. Perbedaan
wujud nasionalisme karena adanya penindasan dari penjajahan bangsa Barat.®

Politik kolomial yang dipraktekkan Inggris di Semenanjung Malaya
menciptakan suatu hubungan ekonomi dan sosio-politik, di mana daerah koloni
diberi kesempatan untuk memerintah sendiri dan dibentuk suatu pemerintahan
commonwealth, Daerah koloni bukan semata-mata untuk dieksploitasi tetap1 perlu
diperhatikan kesejahteraan rakvatnya. Politik kolonial Inggris ini sering disebut
politik kolonial otonomi.

Politik asosiasi atau asimilasi yang dipraktekkan Perancis di Semenanjung
Indocina, terutama didorong oleh keinginan Perancis ingin mengasimilasikan

kebudayaan negert induk di daerah koloni.

> Ernest Renan, Apakak Bangsa T 7, (Tery} Diakarta: Erlangga, 196&, him. 35,
$ Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru; Sejareh Pergerakan
Nasional sampai Nasionalisme, Jakarta: Gramedia, 1990, him. ix.
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Sebaliknya politik kolomial Belanda di Indonesia, mempraktekkan politik
kolomal yang mementingkan subyek negeri induk. Bagi Belanda daerah kolom
adalah sumber ekonomi untuk kemakmuran negert induk. Dari politik kolonial kuno,
seperti masa . 0. C. (Vererggde Qost-Indische Compagnie) hingga politik kolonial
modern, seperti Tanam Paksa, Politik Liberal dan Politik Etis, merupakan politik
kolonial Belanda untuk keperluan subyek negeri induk.”

Sejak permulaan abad ke-20 di Indomesia telah timbul gelombang
perlawanan yang coraknya berbeda dar1 masa-masa sebelumnya, yaitu berupa
gerakan emansipasi. Hal ini adalah ungkapan dari rakyat yang bangkit dan berusaha
untuk melakukan pembaharuan. Kraemer menyebut gerakan itu dengan istilah
gerakan infander, yaitu endapan hasrat yang lambat laun ke luar untuk menunjukkan
kepribadiannya pada penjajahan asing. Dalam hal ini sangat didinamisir oleh asas-
asas kemerdekaan dan keadilan dari Barat, yang diperoleh rakyat Indonesia melalui
pendidikan modern. Nasionalisme Indonesia merupakan bentuk perlawanan
terhadap kolonialisme, sehingga sudah semestinya kalan dominasi sosio-politik
kolonial Belanda itu membangkitkan perlawanan melalu1 organisasi yang diatur
secara modern®

Selain faktor ide-ide Barat yang masuk melalui pendidikan modern, masih
ada beberapa faktor luar negeri lainnya yang menimbulkan pesamya pergerakan

nasional, seperti : kemenangan Jepang atas Rusia 1905, Gerakan Turki Muda,

7 Suyatno, Thwbul dan Perkembangan Nasionalisme hdonesia, Basis, November
1985, him. 41€.

8 I M. Pluvier, Bhtisar Perkembangan Kebangsaan di hidonesia Takun 1930-
1942 (Terj.}, him 17. Sartono Kartodirdjo, Kalanialisme dan Nasionalisme di mdonesia Pada
Abad-19 dan Abad -20, Lembaran Sejarah, No. &, Juni 1972, him. 45. Suhartono, Sejarah
Pergerakan Nasionai, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994, him. v.
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Revolusi Cina dan gerakan nasional di negara tetangga seperti India dan Philipina.
Dengan kata lain bahwa kejadian-kejadian di luar negeri tersebut memperbesar
kesadaran nasional dan menyebabkan bangsa Indonesia memiliki rasa harga dirinya
kembali.”

Nasionalisme Indonesia pada jaman penjajahan pada hakekatnya ingin
mencapai taraf mempunyai negara. Nasionalismenya meliputi perjuangan untuk
melepaskan wilayah Indonesia dari penjajahan Belanda dengan tujuan mencapai
kemerdekaan. Dengan kemerdekaan itu, bangsa Indonesia ingin mengatur negara
menuryt konsepsinya sendiri. Pergerakan nasional Indonesia mengalami bentuk
sejak dar1 embrio, lahir, dewasa dan sampai pada puncak aktivitas sosio-politiknya
dimulai dari tahun 1908 sampai pada tahun 194 5. Budi Utomo merupakan titik awal
kebangkitan nasional. Tahap kedua pada tahun 1928 yaitu adanya Sumpah Pemuda
dan nasionalisme Indonesia mencapai puncaknya terealisasi dalam tahun 1945 yaitu
diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia. ™

Nasionalisme telah menimbulkan kekuatan baru vang ikut menentukan
jalannya politik kolonial. Hal im tidak terlepas dari pengaruh kaum intelektuil yang
progresif Sejak nasionalisme menjadi progresif yang menghendaki kebebasan
berpolitik, maka nasiopalisme merupakan kekuatan yang menjadi lawan
kolonialisme. Sampai dengan Perang Dunia I, dapat dikatakan bahwa penduduk

pribumi sedikit banyak bersikap pasif terhadap pemerintah kolonial. Walaupun

® Sartono Kartodirdjo, Kolonsalisme dan Nasionaiisme di ndonesia Pada Abad... ,
him. 44-45. G. Moedijanto, Bdonesic dbad 20, 1ilid 1, Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1988, hlm.
36.

1 Slametmuljana, op. cit., hlm. 8. Suhartono, op. ¢it., hlm. 3-4.
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gerakan-gerakan emansipasi telah dimulai selama dasawarsa pertama abad ke-20.
Gerakan-gerakan itn menjadi aktif setelah dibentuknya suatu dewan perwakilan
(Volksraad/Dewan Rakyat) pada akbir Perang Dunia 1. Hal imi dapat dipandang
sebagal langkah pertama menuju pemerintahan sendin dengan partisipasi secara riil
di dalam pemerintahan.’

Volksraad menurut Gubernur Jenderal Limburg Stirum berhak menyalurkan
suara hati nurani rakyat dan di samping itu titik berat politik akan dipindahkan dari
Belanda ke Indonesia. Status Indonesia sebagai tanah jajahan akan diganti dengan
status sebagai bagian dari kerajaan Belanda dan diberi otonomi serta pemerintahan
yang demokratis. Namun pernyataan itu tetap hanya dibibir saja selama kekuasaan
Volksraad tidak diperluas.”

Pembentukan Volksraad oleh pemerintah Belanda karena adanya tumtutan
dart bumiputera Hindia-Belanda, yang menginginkan ikut serta dalam menentukan
haluan politik di Indonesia. Pada tahun 1916 telah diterima swatu wet (undang-
undang) tentang pembentukan olksraad di tingkat pusat. Namum realisasinya baru
dilaksanakan tanggal 18 Mei 1918 dengan pidato pembukaan oleh Gubernur
Jenderal Limburg Stirum. Dengan dibentuknya #olfsraad ini, tersedialah peluang
bagi kaum nasionalis untuk menyalurkan aspirasinya. Sudah dapat dipastikan bahwa
orang-orang Indonesia vang duduk dalam olksraad adalah dari kaum intelektual

yang telah memperoleh pendidikan modemn. Sebagai generasi baru yang penuh

" Sartono Kartodirdjo, Kolontalisme dan Nustonalisme d&i ndonesia Pada Abad
him. 31-32,

2 Bid., him. 34.

ey
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dengan romantika dan idealisme baru, sudah jelas baltwa mereka akan
merealisasikan cita-citanya untuk merdeka.”*

Peranan kaum intelektuil yang telah mengenyam sejumiah wawasan dan
nilai-mlai peradaban Barat, melalui pendidikan yang disediakan oleh negara
penjajah menjadi pemrakarsa utama dalam pergerakan nasional. Adapun tokoh-
tokoh pergerakan nasional, seperti : Cipto Mangunkusumo, Sukarno, Mohammad
Hatta, Sutan Syabrir adalah orang-orang yang telah memperoleh pendidikan modern.
Tokoh-tokoh 11 merupakan nasionalis tulen, karena nasionalismenya ditujukan
unfuk menghapus kolonialisme. Kaum nasionalis imt bersikap non-kooperatif
terhadap pemerintah kolomial dan mentrapkan nasionalismenya dengan segala
konsekuensinya, yaitu harus menjalani pembuangan di tempat pengasingan.’’

Dani vraian di atas, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian pada
salah safu tokoh nasionalis, yakni Sutan Syahrir. Meskipun pada umumnya para
tokoh-tokoh nasionalis mempunyar cita-cita dan tujuan yang sama, yaitu untuk
menghapus kolonialisme dan memperoleh kemerdekaan, tetap: pada dasarnya dari
getiap tokoh nasionalis mempunyai corak yang khas sendiri-sendirt dalam
perjuangannya. Pada kesempatan ini, penulis ingin meneliti corak nasionalisme

Sutan Syahrir tahun 1929-1945,

Bg Moedjantofoc. aif., Suhartono, op. cif., him. 36,

141D, Legge, Kawm htelektual dan Perjuangan Xemerdekaan; Peranan Kelompok
Syahrir, {Terj.) Hasan Basari, Jakarta: Pustaka Utama Graffiti, 1593, him. 23. Slametmuljana, op.
cit., hlm. 52.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Skripsi yang mengambil judul Corak Nasionalisme Sutan Syahrir Tahun
1929-1945 ini, dalam penulisannya dibatasi dari tahun 1929 vaitw mulai dari
keterlibatan Sutan Syahrir dalam Perhimpunan Indonesia (PI) di Belanda dan batas
akhir tahun 1945, yaitu pada saat Sutan Syahrir menjabat sebagai perdana menteri
pertama kabinet parlementer. Supaya lebih jelas permasalahan yang akan diajukan
dalam skripsi ini, dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pembentukan kesadaran bernegara Sutan Syahrir ?
2. Bagaimana kharakteristik perjuangan Sutan Syahrir ?

3. Bagaimana interaksi Sutan Syahrir dengan tokoh lain ?

C. Tujnan Penelitian
“Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka penelitian imi

bertujuan untuk :

1. Mengetahui proses pembentukan kesadaran bermegara Sutan Syahrir.

2, Mengetahui kharakteristik perjuangan Sutan Syahnir.

3. Mengetahui interaksi Sutan Syahrir dengan tokoh-tokoh lain
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D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memben berbaga: manfaat, antara
lain:
1. Bagi Penulis

Penulisan penelitian ini tentunya akan menambah pengetahuan baru
mengenai nasionalisme Indonesia, khususnya corak nasionalisme Swutan Syahrir,
2. Bagi Universitas Sanata Dharma

Penulisan penelitian ini diharapkan dapat menambah, melengkapi dan
memperkaya karya ilmiah Sejarah Pergerakan Nasional Indonesia.
3. Bagi Mahariswa Jurusan Sejarah

Penulisan penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan semangat

nasionalisme.,

¥. Metode Penelitian dan Pendekatan

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode sejarah.
Menurut Louis Gottschalk, paling tidak ada lima tahap yang harus dilalui untuk
dapat merekonstruks? suatu peristiwa sejarah yaitu pemilihan topik, pengumpulan
sumber, verifikasi, interp‘retasi dan akhimya penulisan.” Kelima tahap tersebut

digunakan dalam penelitian ini:

> Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Pengantar Metode Sejarah, (Ter.) Nugroho
Notosusarto, Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1975, him. 34, Lihat pula, Kuntowijovo,
Pengantar Bmu Sejarah, Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995, him. 89-105.
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1. Pemilihan Topik

Pemilihan topik dilakukan penulis berdasarkan ketertarikan penulisan
terhadap pahlawan nasional Sutan Syahrir dan telah tersedianya buku yang cukup
memada untuk mengkaji topik yang akan dibahas.
2. Pengumpulan Sumber

Pengumpulan sumber dilakukan dengan menginventarisasi buku-buku sejarah
yang menulis tentang Sutan Syahrir. Buku-buku im diperoleh dengan cara
meminjam di perpustakaan Universitas Sanata Dharmna, yang telah tersedia cukup
bafxyak. Di samping itu juga meminjam buku pada dosen yang mengampu mata
kuliah Sejarah Indonesia Modern.
3. Verifikasi

Setelah sumber-sumber vang berkaitan dengan permasalahan yang akan
dikaji telah terkumpul, kemudian dilakukan verifikasi atas kritik sumber, dalam
ipenelitian i dilakukan krittk ekstern dan kritik intern. Krntik ekstern untuk
mengetahui ofentigitas l(keaslian) sumber dan kritik intern digunakan wntuk meneliti
S5 st At B i dai
4, Tnterpretasi

Setelah kebenaran dan keaslian sumber dipandang telah terjamin, kemudian
dilakukan interpretasi atau penafsiran, Interpretasi yaitu menafsirkan fakta-fakta
gejarsh yang telah disaring dan diuji kebenarannya, kemudian dari fakta-fakta itu
digabungkan menjadi safu sehingga diperoleh rangkaian peristiwa sejarah yang

bermakna.
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5. Penulisan

Dengan melalui langkah-langkah tersebut di atas dan telah tersusun secara
kegeluruhan, kemudian dilakukan penulisan. Dalam penulisan skripsi ini, karena
merupakan penulisan sejarah, maka aspek kronologis sangatlah tepat. Sedangkan
dalam penyajian penelitian bentuk tulisan ini memuat tiga bagian: a). Pengantar, b).
Hasil penelitian, ¢). Simpulan.'®

Namun unfuk menganalisa permasalahan lebih lanjut, diperlukan berbagai
pendekatan ilmu-ilmu dan konsep-komsep ilmu sosial lain, maka pendekatan
multidisipliner sangatiah tepat. Pendekatan multidisipliner merupakan sejumlah
faltor yang akan saling berjalinan berdasarkan interaksional masing-masing.
Pendekatan ini sering digunakan oleh para sejarawan dan penulis mencoba untuk
menggunakannya dalam penelitian ini.
F. Tinjauan Sumber

Dalam penelitian ini, supaya dapat memenuhi standar keilmuan diperlukan
tinjavan sumber. Tinmjanan sumber bertyjuan untuk menghasilkan tulisan yang
sisternatis dan obyektif. Sumber yang digumakan dalam penelitian ini berupa sumber
primer dan sekunder, kedua sumber ini berupa data-data tertulis dari buku-buku
vang bersangkutan dengan obyek yang akan diteliti.

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : Pertama,
buku yang ditulis Sutan Syahrir (Sjabrazad) Renungan Indonesia. Kedua, buku

Renungan dan Perjuangan ditulis Sutan Syahrir dalam bahasa Belanda, yang

% mid., him. 102-104.
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amudian diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia oleh H.B. Jassin. Ketiga, buku
Perdjogangan Kite yang ditulis Sutan Syahrir. Keempat, buku Pikiran dan
Perjuangan ditulis Sutan Syahrir yang telah diedit oleh Ade Ma'ruf. Kelima, buku
yang berjudul Merngerang Syahrir, merupakan kumpulan tulisan dar orang-orang
yang pernah mengenal Sutan Syahrir dari dekat, yang kemudian diedit oleh Rosihan
Anwar. Kelima buku tersebut di atas, secara garis besar berisi tentang pemikiran
dan tindakan-tindakan vang dilakukan Sutan Syahrir selama masa-masa
perjuangannya. Sumber primer yang keenam, buku tulisan Sutan Syahrir tentang
Sosialisme Indonesia Pembangunar dan secara garis besar buku imi berisi tentang
pemikiran Sutan Syahrir terhadap cita-cita sosialisme di Indonesia.
Sumber sckunder yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain pertama,

buku yang beryudul Syaksrir Politik dan Pengasingan di Indoresia ditulis oleh

Rudolf Mrazek. Kedua, buku yang ditulis oleh G. Moedjanto /rdonesia Abad ke-

20, Jihd 1 Ketiga, buku JD. Legge vang berjudul Kaum Intelektual dan
Per_'juangarz Kemerdekaan : Peranan Kelompok Syahrir. Keempat, buku yang
.berjudul Apa dan Siapa Suten Syahrir ditulis oleh Syahbuddin Mangandaralam.
Kelima, buku tulisan Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened Poesponegoro dan
Nugroho Notosusanto Sej’amiz Nasional Indonesia, Jilid V1. Keenam, buku tulisan
Mavis Rose terjemahan Herman Sulistyo /ndonesia Merdeka. D1 samping itu masih
banyak buku yang digunakan untuk mendukung obyek yang akan diteliti, yang tidak

perlu disebutkan satu persatu.
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G. Sistematika Permlisan

Dalam penyajian penulisan Skripsi tentang Corak MNasionalisme .
Sutan Syahrir Tahun 1929-1945 ini, memakai sistematika penulisan sebagai
berikut:

Bab I berupa pendahuluan, antara lain berisi tentang, latar belakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian dan pendekatan, tinjauan sumber dan sistematika penulisan.
Setelah dalam bab I im: sudah tercapai, kemmdian memasuki bab selanjutnya.

Bab II berisi pembahasan tentang proses pembentukan kesadaran bernegara
Sutan Syahrir, yang terdiri dari 2 sub bab, yaitu:

a. Pendidikan Formal
b. Ide-1de Negara Modem

‘Apabila dalam bab II ini dianggap sudah cukup, kemudian memasuki

| bab selanjutnya.

Bab I berisi pembahasan tentang kharakteristik perjuangan Sutan
Syahrir, yang terdiri dari 5 sub bab, yaitu:
a.Tahap I, keterlibatan Sutan Syahrir dalam Perhimpunan Indonesia di Belanda

(1929-1931)
b.Tahap 11, organisasi kader sebagai pilihan (1931-1934)
¢.Tahap 111, jaman Boven Digul dan Banda Neira (1934-1942)
d.Tahap IV, jaman pendudukan Jepang (1942-1945)

e.Tahap V, jaman awal kemerdekaan (1945)
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Jika dalam bab I ini sudah menjawab permasalahan, kemudian memasuki
bab selanjutnya.

Bab IV berisi pembahasan tentang interaksi Sutan Syahrir dengan tokoh lain,
yang terdir1 3 sub bab, vaitu :
a. Interaksi Sutan Syahrir dengan Ir. Sukamo
b. Interaksi Sutan Syahrir dengan Drs. Mohammad Hatta
¢. Interaksi Sutan Syahrir dengan Tan Malaka

Setelah dalam bab V 1m telah memenuln kriteria menjawab permasalahan,
untuk selanjutnya memasuki bab terakhir.

Bab V berisi simpulan mengenai uraian-uraian dari bab sebelumnya,

sehingga dalam bab terakhir ini penulis berusaha memberikan simpulan yang
sebaik-baiknya.

Demikianlah  pendahuluan skripsi ini, dari uraian-uraian di atas dapat
dilihat bahwa melalui penelitian ini permlis ingin membuat tulisan mengenai Corak
Nasionalisme Sutan Syahrir Tahun 1929-1945. Harapan penulis, semoga uraian di

atas dapat memberikan gambaran vang jelas tentang Corak Nasionalisme Sutan

Syahrir Tahun 1929-1945.
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BABH
PROSES PEMBENTUKAN KESADARAN BERNEGARA

SUTAN SYAHRIR

A. Pendidikan Formal

Sutan Syahrir lahir di Padangpanjang, Sumatera Barat, 5 Maret 1909. Ia
dibesarkan di Medan, kota yang memperkenalkannya pada penderitaan kaum kuli,
sebuah bukti dari eksploitasi kolonialisme.” Ia merupakan anak yang ke delapan
dari enam belas bersaudara keluarga Mohammad Rasjad dan Siti Rabiah. Ayahnya
merupakan seorang Hoofd Jaksa yang bekerja pada Landraad {Pengadilan Negeri)
Medan dengan gelar Maharaja Sutan, sedangkan ibunya berasal dari Natal,
Tapanuli.”®

‘Pada tahun 1913, dalam usia enam tahun, Syahrir masuk sekolah ELS
{Europeesche Lagere School) yang merupakan sekolah rendah Eropa terbaik di

Medan. Di sekolah itu, terdapat peraturan sekolah yang harus ditaati oleh siswanya,

seperti wajib memakai seragam, wajib menggunakan bahasa Belanda serta

dilarangnya penggunaan bahasa Melayu di lingkungan sekolah. Bahasa Melayu baru
dapat dipergunakan setelah mereka berbaur dengan masyarakat umum. Pendidikan
di ELS diselesatkan Syahrir pada tahun 1923, keroudian 1a melanjutkan sekolahnya
di MULQ (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) yang merupakan sekolah dasar

lanjutan terbaik di Medan, setingkat SMP sekarang. Sekolah int dirancang khusus

9 Sutan Syahrir, Pikiran dan Perjuangan, (Ed) Ade Ma'ruf, Yogyakarta: Penerbit
Jendela, 2000, hlm. 179,

'8 3t Rais Alamsysh, Sepruluh Grang hdonesia Terbesar Sekarang, Djakarta: Penerbit
Mutiara, 1952, hlm. 137.

15
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untuk Hindia, dengan rangkaian mata pelajaran yang relevan untuk kebudayaan
Hindia ®

Data mengenai pendidikan Syahrir di £LS mawpun MULQ, vang keduva-
duanya berada di Medan, sulit ditemukan. Meskipun dengan demikian, dan data
vang sedikit itu dapat digunakan untuk membahas pendidikan Syahrir di £25 dan
MULO. Sekolah ELS dan MULO dirancang pemerintah Kolonial Belanda untuk
memenuhi kebutuhan pegawai rendah pada kantor-kantor pemerintah kolonial.
Kegiatan yang dilakukan Syahrir pada waktu menjadi pelajar di ELS dan terlebih
pada saat di MULO, banyak waktunya yang digunakan untuk membaca buku atan
novel di perpustakaan yang disediakan untuk bumi putera berbahasa Indonesia
Buku-buku yang terkenal dikalangan anak remaja pada saat itu telah dibacanya,
seperti : karya Malot Alone in the Worid, karya Karl May tentang /ndian Amerika,
§ejarah ;ioﬁuler Jawa karva nona Fruin Mees, kisah-kisah etis dari Hindia karya
Marie Van Zaggelen. Dari buku dan novel yang telah dibacanya itu, telah
menggugah semangat kecintaannya pada tanah air dan mempengaruhi pembentukan
k-esadaran bemnegara Sutan Syahrir.™

Setelah menamatkan pendidikan di MULO tabun 1926, Syahrir melanjutkan
pelajarannya ke kota Ban&ung {(Jawa Barat). D1 kota Bandung ini, ia memasuki AMS
{(Algemeene Middlebare School) yurusan Western Klassiek (Barat Klas,ik).'21 AMS

merupakan sekolah terbaik yang ada di Bandung, setingkat SMU sekarang. Pada

1® Rudolf Mrazek, Syahrir Politik dan Pengasingan di ndonesia, (Terj.) Mochtar
Pabottinggi (dkk), Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1996, him. 35-37.

“ Bid., hlm. 39

2 gybadio Sastrosatomno, Syahrir: Suatw Perspektif Manusia den Sejarahk, dalam
Mengenang Syahrir(Ed) Rosihan Anwar, Jakarta: PT. Gramedia, 1989, him. xi.
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awalnya Syahrir tidak begitu dikenal, tetapi setelah ia memunjukkan sifat kritisnya
mulailah memjadi pusat perhatian guru dan teman-temannya. Syahrir sangat
menyukai pelajaran sastra Latin, karena sastra itu mengandung pelajaran tentang
filsafat dan sejarah Yunani — Romawi, yang dianggap sumber dari peradaban Barat,
Ia juga menguasai pelajaran sejarah sebagai modal dalam mengupas berbaga
masalah, khususnya yang berhubungan dengan perkembangan masyarakat dan dunia
internasional, mengenai perkembangan kapitalisme dan kolonialisme.”

D1 AMS Bandung 11, Syahrir memperoleh mata pelajaran Bahasa Belanda,
Melayu, Inggris, Perancis, Latin, Jerman, Sejarah Kuno, Sejarah Modern, Ilmu
Bumi, Kewarganegaraan, Botani, Gimnastik, Fisika dan Kimia.® Dari pelajaran
yang sebagian besar telah diperolehnya pada saat di 2/ULQ, lebih diperdalam lagi

di AMS. Dalam pelajaran sejarah dan sastra Latin di AMS ini, Syabrir telah

Imemmjxﬁkkén sifat kritisnya dengan lebih menonjolkan pengertian dari pada sekedar

menghafalkan pelajaran. Ia tidak hanya mempelajari sastra Latinnya saja, tetapi juga
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang filsafat dan sejarah kerajaan Romawi.
Kedua pelajaran ini merupakan pelajaran yang harus lebih diperdalam karena
berhubungan langsung dengan jurusan Western Klassiek.

Pada waktn Syahrir tiba di Bandung tahun 1926, dalam perkembangan
masyarakat Indonesia timbul pemberontakan PKI (Partai Komunis Indonesia).
Dengan adanya kejadian itu membuat Syahrir berugaha untuk lebih memahami dan

mendalam filsafat, sejarah perkembangan masyarakat dan negara serta sejarah

% gyshbuddin Mangandaralam, Apa dan Siapa Sutan Syahrir, Jakarta: PT. Rosda Jaya
Putra, 1587, him. 4.

B Rudolf Mrazek, op. ¢it., hlm. 58.
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kemanusiaan. Perkembangan yang terjadi di Indonesia itu, ditkuti Syahrir dengan
membaca surat kabar Belanda AID (dlgemeene Indische Dagblad) terbitan Vorkink
yang ditempelkan di atas papan yang dapat dibaca oleh masyarakat umum. Dengan
kejadian itu, Syahrir telah dapat menghubungkan ilmu dan pengetahuannya terhadap
perkembangan masyarakat Indonesia. Hal ini menunjukkan kecerdasan, ketajaman
berpikir, cepat menangkap isi dan arti soal-soal yang ia lihat, dengar dan baca. ™
Syahrir merupakan siswa AMS yang tangkas, siaga dan cerdas. Ia seorang
pendeb:ai dan mempunyai keberanian bertanya kepada gurunya Dr. De Haan dan Dr.
Katwijk yang merupakan guru sejarah klasik, guru sejarah modemn dan guru Bahasa
Latin. Lingkungan sekolah begitu besar mempengaruhi pembentukan kesadaran
bermegara Sutan Syahrir. Ia sering dipanggil menghadap Dr. Bessem, berkaitan

dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan Syahrir di luar sekolah, yaitu kegiatan

, kebangéaaﬂ.25

Selama menjadi siswa di AMS, Syahrir telah menunjukkan semangat
nasionalisme vang cukup tinggi, ini terlihat dari kegiatan-kegiatarmya di luar
iingkungan sekolah, seperti : a). Study club Patriae Scientiaeque (PSQ), artinya :
mtuk tanah air dan ilmu pengetabman. b). Tahun 1927, Syahrir aktif dalam
organisasi pemuda yané berasaskan persatuan bangsa vaitu Jorg Indoresia,
kemudian pada bulan Desember 1927 diubah namanya menjadi Pemuda Indonesia.
¢). Syahrir juga aktif dalam usaha memberantas buta hunuf dengan mendirikan

pergurvan nasional (Volkuniversiteit) Cahya di Bandung. d). Aktif dalam

* subadio Sastrosatomo, foc. cif.,
5 Rudolf Mrazek, op. ait., him. 59. Syahbuddin Meangandaralam, op. cit., him. 5.
Sjahrazad, Rerungan hdonesia, Djakarta: Pustaka Rakyat, 1951, hlm. 22,
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perkumpulan sandiwara Batovis (Bandungse Toneel Vereniging Van Indonesische
Studerender) yang menyelenggarakan pementasan cerita-cerita patriotik di daerah
Priangan, imi dilakukan untuk mengumpulkan dana bagt keperluan perguruan
nasional Cahya. e). Selain itu Syahrir aktif dalam kegiatan olah raga sepak bola
dan musik.”®

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan Syahrir dan para pemuda di 434S tersebut,
menunjukkan semangat nasionalisme yang humanisme. Hal ini, mengakibatkan
mendapat pengawasan dari Polisi Belanda terhadap gerak-gerik dari perkumpulan
Syahrir. Dari kegiatan-kegiatan dari kelompok Syahrir itu, pernah terjadi
pelarangan bagi beberapa pementasan teater Batovis, bahkan kantor Gubernur
memperingatkan kepala sekolah Dr. Bessem, mengenai kegiatan-kegiatan siswa-
siswa AAS yang tidak disukainya

JSeiama di Bandung Syahrir juga getol mempelajan gerakan kawm buruh dari
surat kabar atau majalah, dalam usia belasan tabun pada saat masih menjadi pelajar
AMS 1a mulai cenderung kepada sosialisme. Pada waktu senggang, Syahrir suka
gerjalan-jalan dan meithat dari dekat penghidupan rakyat jelata di sekitar kota
Bandung® Hal ini tidak dipertentangkan dengan kehidupannya sebagai seorang
pelajar yang selalu berhﬁbtmgan dengan murid-murid Belanda dan sering berdansa
bersamanya. Dengan bertambah luas wawasan dalam hubungannya terhadap

lingkungan masyarakat, maka telah menimbulkan ketajaman, kecerdasan pikirannya

%6 Subadio Sastrosatomo, op. cif., hm xii. Burhanuddin, Syahrir Yeng Saye Kenal,
dalam, Mengenang Syahrir, (Ed) Rosihan Anwar, Jakarta: PT, Gramedia, 1980, him. 48-49,
Hamdani, Sifan Syahkrir dif Masa Midanya, dalam, ibid., him. 70-77.

2T Rudolf Mrazek, op. cit., him. 76.

% Syahbuddin Mangendaralam, loc.cit.,
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disertai jiwa bebas dan wajar, sehingga ia menjadi sadar tentang pengertian
keadilan, kebenaran dan kejujuran.

Syahrir melihat terjadinya ketidakadilan, ketidakjujuran dan ketidakbenaran
pemerintah kolonial Belanda terhadap masyarakat Indonesia. Ia menganggap
kolonialisme dan kekuasaan Hindia Belanda hanya mengutamakan kekuasaan
ketimbang menegakkan keadilan dan kebenaran bagi bangsa dan rakyat Indonesia
Sebaliknya, Syahrir lebth mementingkan pengertian dari pada mengembangkan rasa
benci dan permusuhan terhadap bangsa Belanda dan dunia Barat” Hal demikian,
menunjukkan bahwa nasionalisme yang dianut Syahrir bukanlah paham kebangsaan
yang sempif, karena nasionalismenya tidak menolak pergaulan dengan bangsa
manapun, termasuk orang-orang Belanda. Orang-orang Barat atau bangsa kulit putih
dianggap sejajar dengan bangsa Indonesia dan bangsa yang satu tidak lebih tinggi
dari bar;gsé lainnya.* Sehingga dari pendidikan AMS Bandung dan hubungannya
dengan masyarakat luas di Bandung ini, telah begitu besar mempengaruhi pribadi
Syahrir bagi terbentuknya rasa kebangsaan Indonesia yang humanisme.
| Pendidikan di AMS Bandung diselesatkan Syahrir pada tahun 1929,
kemudian 1a melanjutkan sekolahnya ke Belanda. Di Belanda, ia mula-mula

mendaftar pada Universitas Amsterdam, kemudian menjadi mahasiswa hukum di

. . . 2
Universitas Leiden.”

® Bid., hira 12, Mengenai usia Syahrir pada wekto ite 18 tahun, Subandio
Sastrosatomo, op. cit,, him, xii-xiii.

¥ Syahbuddin Mangandaralam, {oc. cit.,

* sal Tas, Kenangan Pada Syahrir, dalam Mengenang Syahrir, (Ed.) Rosihan Anwar,
Jakarta: PT. Gramedia, 1980, hlm. 233, Khususnya pada catatan kaki. Moharmnmad Hatta, Kenang-
kenangan Masa Lampau Dengan Syahrir, datam ibid., him. 12, Rudolf Mrazek, op. ait., him.
92
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Sulit ditemukan sumber yang membicarakan secara detail mengenai kuliah
Syahrir di Universitas Amsterdam. Syahrizal Djoehana, kakak perempuan Syahrir
mengatakan bahwa kuliah di Perguruan Tinggi Amsterdam semestinya berjalan
lancar. Keterlibatan Syahrir dalam pergerakan politik lebih lagi dari pada semasih
di Bandung. Hal ini, menyebabkan mengapa Syahrir harus bergerak cepat dan tetap
tak terikat dengan kuliahnya.™ Terlebih setelah keluarga Djoehana pulang ke
Indonesia, Syahrir sendini kemudian mengalihkan bidang-bidang studinya yang tidak
teratur di Universitas Amsterdam ke Universitas Leiden dan mengambil mata kuliah
hukum Hindia. ™

Syahrir yang dalam lingkungan sekolah 434S Bandung sudah giat
berorganisasi kebangsaan, setibanya di Belanda ia langsung mencan hubungan

dengan mahasiswa-mahasiswa Indonesia yang belajar di Belanda Karena

,perhatiannya pada gerakan sosialisme, ia mencari hubungan dengan orang-orang

sosialis Belanda. Ia mengadakan semacam perkenalan dir1 dengan pengurus
ASDSC= Amsterdamsche Sociaal Democratische Studenten Club (Perhimpunan
i\’.[ahasiswa Sostal Demokratis Amsterdam). Tampaknya dialah mahasiswa
Indonesia pertama yang mencari hubungan dengan golongan mahasiswa sosialis itu
di Belanda.

Di Belanda, sebuah partai besar kedua mempunyai gagasan politik
mmendukung cita-cita kemerdekaan lndonesia secara evolusi. Partai tersebut adalah

SDAP= Social Democratische Arbeiders Partij (Partai Buruh Sosial Demokrat).

2 pid., him. 98.
B Bid., hlm. 104,
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Sementara mahasiswa yang dihubungi Syahrir merupakan aliran yang lebih radikal.
Walaupun organisasi mahasiswa itu berdiri sendiri, mereka punya hubungan dengan
golongan sayap kiri dari SDAP, yang menentang praktek-praktek kolonialisme
Belanda di Indonesia.® Klub mahasiswa Demokrat Sosial yang dihubungi Syahrir
merupakan suatu organisasi pemuda yang terkait dengan Partai Buruh Demokrat
Sosial Belanda kelompok Salomon Tas. Dari perkenalannya dengan Sal Tas i
telah membawa pengarvh besar bagi Syahrir untuk lebith memperdalam sosialisme.
Menurut Sal Tas, Syahrir adalah salah satu dari “amat sedikit di antara temannya”
yang bekerja keras bukan hanya untuk bicara tentang sosialisme, melainkan “benar-
benar mempelajarinya”. Di antara bacaan-bacaan Syahrir kala itu, seperti : buku
Hiiferding, Rosa Luxemburg, Karl Kautsky, Otto Bauwer, Hendrik de Man, Karl
Marx dan Engels. Untuk keperluan buku-buku itu dan untuk cari uang, Syahrir
bekerja‘pada serikat buruh yakni pada serikat Federal Buruh Angkutan Internasional
‘(ITWF= International Transport Worker’s Federation) yang dipimpin Edo
Funmen, seorang Aarxis Radikal 33

| Sal Tas menerangken bahwa sebagai mahasiswa, Syahrir berusaha
merangkul seluruh umat manusia, terutama rakyat jelata dan kaum burvh, hal ini
menunjukkan sosialisme yang dianut Syahrir adalah sosialisme kerakyatan atan
proletariat. Perasaan kerakyatan itu tertempa dalam diri pribadi Syahrir, karena ia
ikut melihat kemiskinan rakyat di daerah-daerah pedesaan Jawa Barat. Sistem

kolonialisme dan imperialisme Belanda, memurutnya telah memerosotkan tingkat

* Syahbuddin Mangandaralam, op. aif., him. 14. Sal Tas, foc. cit., Rudolf Mrazek, op. cit.,
him. 96.

¥ mid., hlm. 100-101.
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kehidupan rakyat Indonesia. Walaupun Syahrir cenderung berpihak kepada kaum
pekerja atau klas buruh, tetapi 1a bukanlah seorang komunis. Syahrir juga bukan
pengamt aliran sosialis liberal seperti yang dianut oleh kebanyakan kaum sosialis
Eropa Barat. Ide politiknya telah terbentuk berdasarkan cita-cita kerakyatan
Indonesia yang mendambakan kemerdekaan dan kebebasan. Ia melihat potensi
rakyat sebagai modal dasar dalam perjuangan membebaskan diri dari belenggu
penjajahan. Hal ini memmjukkan bahwa nasionalismenya Sutan Syahrir bercorak
humanisme.*

Selama menjadi mahasiswa di Belanda, selain berhubungan dengan
golongan-golongan sosialis Belanda, Syahrir juga aktif dalam orgamsasi
Perhimpunan Indonesia. Syahrir masuk menjadi anggota PI pada akhir talwm 1929 di
bawah bimbingan Mohammad Hatta. Pada waktu jabatan ketua di pegang Abdullah
Sukur, dalam bulan Februari 1930, Syahrir terpilih menjadi sekretaris PI . Pada
bulan Mei 1930, Rusbandi sebagai orang yang mempunyai kedudukan tinggi kedua
setelah ketua meletakan jabatannya, dengan demikian Syabrir menjadi orang kedua
n;enggantikan Rusbandi.”

Di tanah air terjadi peristiwa penangkapan beberapa pengurus PNI (Partai
Nasional Indonesia) yéitu: Ir. Sukamo, Gatot Mangkupraja, Maskun dan
Supriadinata. Pada tanggal 22 Desember 1930 Pengadilan Negeri Bandung
memutuskan menghukum keempat orang pemimpin PNI itu. Pada tanggal 17 April

1931, keempat tokoh PNI itu naik banding, tetapi Mahkamah Agung di Batavia

* gyahbuddin Mangandaratam, op. ait., him. 15-16.
3 Rudolf Mrazek, op. cit., him. 111.
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{Jakarta) mengukuhkan keputusan Pengadilan Negeri Bandung tanggal 22 Desember
1930. Dengan dihukumnya tokoh-tokoh PNI itu, atas amjuran Mr. Sartono PNI
dibubarkan dan kemudian membentuk partai baru, Partai Indonesia (Partindo).
Pembubaran PNI oleh Mr. Sartono ditentang oleh beberapa pemumpin PNI golongan
tengah, seperti: Soedjadi, Bondan, Sukarto, Kantaatmaka dan Teguh. Para tokoh
PNI golongan tengah int tidak ikut dalam Partindo, tetapi membentuk apa yang
disebut Golongan Merdeka.

Tokoh-tokoh Golongan Merdeka, segera melakukan surat-menyurat dengan
Hatta di Belanda, mereka melaporkan situasi yang terjadi dalam Partai Nasional
Indonesia. Mendengar kabar pembubaran PNI itu, Hatta menentangnya dan
menganggap sebagai perbuatan memalukan. Syahrir pun termasuk orang yang
menentang pembubaran PNI® Hatta mengatakan bahwa pemimpin-pemimpin yang
. membt{gari(an PNI itu lupa akan kemanan berkorban seperti yang selama bertahun-
tahun dididik oleh Perhimpunan Indonesia. Hal 1tu menunjukkan kelemahan mereka
dan ketidaksediaannya berkorban. Hatta membuat suatu perjanjian dengan Soedjadi,
salah seorang yang terkemuka dalam Golongan Merdeka Jakarta untuk menerbitkan
majalah Daulat Ra’ jat, yang diterbitkan sepuluh hari sekali guna pendidikan kader
baru. |

Dengan dibubarkannya PNI oleh pengurus besamya atas anjuran Mr.
Sartono, Hatta berunding dengan Syahrir mempersoalkan masalah itu dan mencapai
mufakat akan meminta Syahrir pulang tabun 1931 untuk membantu Golongan

Merdeka serta membantu Daulat Ra’jat. Pemufakatan antara Hatta dan Syahrir

* Syahbuddin Mangandaralam, op. cit., hlm. 15.



adalah begitu Hatta selesai studinya, ia akan mengambil alih pekerjaan Syahrir di
Indonesia dan Syahrir dapat melanjutkan studinya di Belanda.® Keterlibatan Hatta
dan Syahrir dengan politik di Hindia mendapatkan kritik baik di Hindia maupun di
Belanda,yakni karena tidak cukup hormat kepada Sukamno dan karena secara tidak
periu telah membahayakan kesatuan pergerakan nasional Indonesia. Kritik secara
terbuka pertama kali dilakukan oleh beberapa mahasiswa Hindia di Belanda, yang
ditujukan pada Hatta dan Syahrir dalam acara pertemuan PI tanggal 19 Fuli 1931.%°
Dari1 basil mufakat antara Syahrir dan Hatta seperti telah disebut di atas, pada
pertengahan November 1931 Syahrir mulai bersiap meninggalkan Belanda, untuk
berangkat pulang ke tanah air guna mendidik bangsanya dan sekaligus mendapatkan
pengaruh politik.“1

Pendidikan Syahrir di Belanda berlangsung lebih kurang selama dua
. seteng%;h iahxm, dari pertengahan tahun 1929 sampai akhir 1931, Selama dua
setengah tahun di Belanda, Syahrir secara formal belajar 1lmu hukum, namun dan
-data-data yang ditemukan dalam beberapa sumber sedikit sekali yang membahas
tentang kuliah Syahrir di Belanda. Dari data yang diperoleh, Syahrir pulang kembali
ke Indonesia pada akhir tahun 1931 belum menyelesaikan studinya di Universitas
Leiden.? Meskipun demikian, dari data yang ada terlihat bahwa selama menjadi

mahasiswa di Belanda telah mempunyai pengarvh yang cukup berarti bagi

* Mohamnad Hatta, loc. cit., Bandingkan dengan Syahbuddin Mangandaralam, op. cit.,
Hlra. 20,

% Rudolf Mrazek, op. cit., him. 133-134. Mavis Rose, Indonesia Merdeka: Biografi
Politik Muhammead Hetta, (Teri) Hermawan Sulistyo, Jakarta: PT. Gramedia, 1991, him. 94-95,
Jotn Ingleson, Perfimpunan hdonesia dan Pergerakan Kebangsaan , (Terj.) Nin
Rakdiscemanto, Jakarta:Pustaka Utama Grafiti, 1993, hlim. 98-101.

! Trudolf Mrazek, op. cit., him. 136,

*? Mohammad Hatta, &enang-kenangan...., loc. ¢it.,
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perkembangan kesadaran bernegara Syahrir. Hal itu membantu Svahrir untuk
membentuk suatu cita-cita Indonesia merdeka, serta mempengaruhi semangatnya
dalam berpolitik, vaitu memadukan teori-teori etis dengan kemungkinan-
kemungkinan praktis yang aktual.® Kegagalan studi di Universitas Leiden ini
merupakan pengorbanan Sutan Syahrir bagi kecintaannya terhadap tanah air. Hal

merupakan bagian dari ciri khas nasionalisme Sutan Syahrir.

B. Ide-ide Negara Modern

Sebelum membicarakan ide-ide negara modern Sutan Syahrir, terlebih
dahulu dibicarakan tentang pengertian negara. Negara adalah merupakan integrasi
dari kekuasan politik, ia adalah organisasi pokok dari kekuasan politik. Negara
adalah alat dari masyarakat yang mempunyar kekuasaan untuk mengatur hubungan-
, hubung;m manusia dalam masyarakat. Manusia hidup dalam suasana kerja sama,
sekaligus suasana antagonistis dan penuh pertentangan.* Negara adalah organisasi
yang dalam suatu wilayah dapat memaksakan kekuasaammya secara sah terhadap
semua golongan kekuasaan lainnya, dapat menetapkan cara-cara dan batas-batas
sampai di mana kekuasaan dapat digunakan dalam kehidupan bersama itu, baik oleh

mdividu dan golongan maupun oleh negara sendii. Di sini negara dapat

1D Legge, op. cit., him. 45-46. Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened
Poesponegoro, Nugroho Notosusartto, Sejarah Nasional hidonesia, Jilid V, Depdikbud,
1982/1983, ki, 138,

“ Yiriam Rudiardjo, Dasar-dasar Imu Politik, Jakarta: PT. Gramedia, 1977, him. 38-
39.
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mengintegrasikan dan membimbing kegiatan-kegiatan sosial dari penduduknya ke
arah tujuan bersama. *

Apabila berbicara tentang negara salah satu aspek yang menonjol adalah
kekuasaammya yang besar.Teori tentang kekuasaan negara sudah diperbincangkan
sejak jaman Yunani kuno, misalnya Plato dan Aristoteles. Kedua pemikir besar di
jaman ifu menyatakan bahwa negara memerlukan kekuasaan yang mutlak. Kekuasaan
mi diperlukan untuk mendidik warganya dengan nilai-nilai moral yang rasional.
Konsep teori kekuasaan negara im1  kemmudian dikembangkan oleh tokoh-tokoh
lainnya, seperti: Konstantin Agung, Hugo de Groot {Grotius), Thomas Hobbes ,
John Locke, Montesque, Jean-Jacques Roussean, Hegel, Karl Marx dan tokoh-tokoh
lainnya.'16

Sejak belajar di AMS Bandung Syahrir telah memberikan perhatian pada
,gerakan buruh dan rakyat jelata atau proletar, maka selama menjadi mahasiswa di
Belanda 1a berusaha untuk lebih mendalaminya. Dalam pencarian ide-ide dan
pemikiran tentang negara modern, secara tidak langsung terpengaruh oleh teori
ilmu-ilmu sosial-budaya yang menggunakan metode dialektika. la tertarik pada

teori-teort Karl Marx, Engels, Marx Weber, Trultsch, Sombart, Benedetto Croce

dan Ortego Y. Gasset.”

* Bid., Frare Magnis Suseno, Stika Palitik: Prinsip-prinsip Maral Dusar
Kenegaraan Modern, Jokarta: PT. Gramedia, 1987, him. 170-171.

¢ Arief Budiman , Teort Negara: Negare, Kekunsaan dan Heologi, Jakarta: PT.
Gramedia, 1997, him. 2. Franz Magnis Suseno, op. cst., hlm. 220-240.

47 Qutan Syahrir, op. at, hlm. 147 Sutan Syahrir, Sosialisme donesia Fembangiman,

Jakarta: Lembaga Penunjang Pembangunan Nastonal, 1982, hlm. 27. Rudelf Mrazek, op. cit., him.
833.
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Selama di Belanda Syahrir telah berhubungan langsung dengan kaum buruh
dan pergerakan buruh serta para pemimpin-pemimpin sosialis. Syahrir mempelajari
sosialisme karena ia menginginkan negerinya maju seperti negeri Barat yang kaya
dan modern. Mengenai jawaban masalah keterbelakangan itu adalah melalu usaha
bersama yang terencana dan sosialisme merupakan jawaban yang sewajamya.
Sesudah 1a menyadar: hal ifu, maka 1a menghadapi pertanyaan, sosialisme macam
apa yang harus dianut ? Komunisme mempunyai segala jawaban mengenai jalan
industrialisasi sebagai usaha kolektif ®

Ketertartkan Sutan Syahrir pada teori Karl Marx, karena dalam teorinya
Karl Marx banyak mengupas sosialisme. Hal i terlihat dari karya Karl Marx dan
Engels diantaranya yang paling terkenal adalah AManrifesto Komunis dan Das
Kapital. Kedua buku m mencakup hampir semua segi kehidupan masyarakat.
fAdapunraje;rannya. mengenai Materialisme Dialektis, Materialisme Historis serta
pandangannya mengenai negara dan demokrasi.”

Pendalaman Syahrir tentang teori-teor: tersebut di atas, pada akhirnya ia
menemukan ide-1de negara modern yang diinginkannya yakni sosialisme demokratis
yang humanisme. Sosialisme kerakyatan yang diharapkan oleh Syahrir adalah
masyarakat yang bersifat feodal dan agraris, diubah menjadi masyarakat yang
modern dengan melaksanakan industrializasi, sehingga dalam pemerintahannya
tercipta demokrasi kerakyatan. Ia juga sadar akan kenyataan bahwa untuk

melaksanakan modernisasi dan industrialisasi. Oleh karena itu kapital harus dicari

8 Sal Tas, op. cit., him. 23%-239. Sutan Syahrir, Sosialisme..., loc. ot

* Franz Magnis Suseno, op. cit., hlm. 261-265. Miriam Budiardjo, op. cit,, hlm. 78.
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dan dikumpulkan, kerja harus diorganisir dan tenaga kerja vang bermutu harus

dilatih,®

Demikianlah gambaran umum proses terbentuknya kesadaran bernegara dan
ide-ide negara modern Sutan Syahrir, Meskipun hanya dibahas secara singkat,

kiranya dapat menjadi pengantar bab selanjutnya.

U Bid, hlm 28 Sutan Syalirir, Perdioeangan Kfatt, tt, hlm. 15-17.
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BAB I

KHARAKTERISTIK PERJUANGAN SUTAN SYAHRIR

A. Sutan Syahrir Dalam Perhimpunan Indonesia di Belanda {1929-1931)
1. Latar Belakang Berdirinya Perhimpunan Indonesia

Dalam pembahasan ini akan dibahas mengenai latar belakang Perhimpunan
Indonesia (P1). P merupakan orgamisasi mahasiswa Indonesia yang belajar di
Belanda, didirikan pada tanggal 15 November 1908 bersamaan dengan berdirinya
Budi Utomo di Indonesia. Semula organisasi im bemama Indische Vereniging,
tujuan utamanya adalah bersifat kekeluargaan semata-mata, karena mahasiswa
merasa senasib sepemanggungan diperantauan. Organisasi yang bersifat sosial
kebudayaan ini, dalam tahun 1922 diganti namanya menjadi  /ndonesische
Vere/ziéiné atan Persatuan Indonesia dan karena adanya pengaruh generasi baru
seperti: Mohammad Hatta, Sunario, A. Subardjo dan Ali Sastroamidjoyo, pada
tahun 1925 organisasi im1 berkembang sebagal organisasi yang mengutamakan
-masalah-masalah politik dan namanya diubah menjadi Perhimpunan Indonesia.”

Pada masa Hatta sebagai organisator utamanya , PI berkembang menjadi
organisasi politik vyang radikal dan mengarahkan kegiatan-kegiatannya untuk
mencapal tiga tujuan utama, yaitu : Pertama, PI berusaha menyadarkan para
mahasiswa untuk bersatu demn tercapainya kemerdekaan Indonesia. Kedua,

berusaha menghapuskan gambaran yang salah tentang keadaan Indonesia yang

* John Ingleson, op. cit., him. 3. Syahbuddin Mangandaralam, op. cit., him. 18, AK.
Pringgodigdo,Sejarak Pergerakar Rakvat hdonesia, Jakarta: Dian Rakyat, 1980, hirm. 49-50.
G. Moedjanto, ap. cit., hlm, 45-446,
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diciptakan pemerintah kolonial dan meyakinkan rakyat Belanda tentang kebenaran
perjuangan kaum nasionalis Indonesia. Ketiga, PI harus mengembangkan suatu
ideologi yang kuat dan bebas dari pembatasan-pembatasan Islam dan komunisme.*
Sejak permulaan tahun 1923, PI telah mengembangkan empat pikiran pokok
dalam ideologinya, yaitu: a). Kesatuan nasional. perlu adanya persatuan dari
berbagai daerah di Indonesia untuk melawan Belanda, sehingga dapat tercapai
kebangsaan Indonesia yang merdeka dan bersatu. b). Solidaritas : tidak membeda-
bedakan sesama orang Indonmesia dan saling membantu untuk melenyapkan
penjajahan . ¢). Non-kooperasi: kemerdekaan harus dirsbut oleh bangsa Indonesia
tanpa harus kerja sama dengan pemerintah Belanda. d). Swadaya : mengandalkan
kekuatan sendiri baik politik, ekonomi, sosial maupun hukum dalam kehidupan
nasional, sehingga dapat sejajar dengan administrasi pemerintah kolonial. ™
Demikianlah latar belakang dan proses berdirinya PI di Belanda, untuk

selanjutnya akan dibahas peranan Syahrir dalam PI.

2. Keterlibatan Sutan Syahrir Dalam Perhimpunan Indonesia (1929-1931)
Sebagai pemuda pelajar yang giat dalam organisasi kebangsaan , setibanya

di Belanda pada akhir bulan Desember 1929, Syahrir langsung mencari hubungan

dengan mahasiswa-mahasiswa Indonesia. Syahrir memasuki PI semudah 1a

memasuki lingkungan sosialis muda Belanda dan kalangan mahasiswa Leiden.

* 3ohn Ingleson, op. cit., him. 3-4,
32 Bid., him. 5.
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D1 Indonesia terjadi penangkapan terhadap tokoh-tokoh Partai Nasional
Indonesia (PN1), antara lamn: Sukarno, Maskun, Gatot Mangkupradja dan
Supriadinata. Kejadian ini kemudian menjadi bahan perbincangan di antara anggota
Pi, terlebih Syahrir dan Hatta yang mengkritik terhadap penangkapan itu. Hatta
melalui majalah De Socialist mengkritik bahwa lemabmya bukti yang dijadikan
dasar penahanan tokoh-tokoh PNI tersebut. Seperti halnya Hatta, Syahrir meskipun
bereaksi lambat ia juga melakukan kntik yang ditulisnya dalam bulan November
1930 . Dalam artikelnya di majalah De Socialist , Syabhrir menuliskan bahwa
pengadilan Sukarmno merupakan suatu  “sandiwara’ yang telah disusun oleh
Belanda.*™

Selama periode tahun 1929-1930 dapat dikatakan bahwa pergerakan kaum
nasionalis di tapah air mengalami kemrosotan, hal mi secara tidak langsung
berkaitan h dengan penangkapan tokoh-tokoh PNI. Berhubung dengan peristiwa

tersebut, Hatta memberikan kritik terhadap taktik dan gaya kepemimpinan Sukarno

yang tidak seswai dengan keinginannya serta dalam konsepsi mengenai apa yang

membentuk partai “massa” PNI berbeda dengan cita-cita Hatta. Gaya kepemimpinan
Sukarno ke arah agitasi dan demonstrasi telah membawa kehancuran partainya
Hafta berpendapat bahwa perjuangan kemerdekaan merupakan suatu perjuangan
yang {ama dan beraf. Ia mengecam gaya dan isi1 kepemimpinan Sukarno dan
berpendapat bahwa yang sedang sangat dibutuhkan bukanlah kemahiran berpidato,

upaya-upaya pengerahan massa atau pemeliharaan persatuan yang hanya terlihat

3 Rid, him. 91. Byatbuddin Mangandaratarn, loc. at., Rudolf Mrazek, op. at., hlm
110, 118, Mavis Rose, ap. ait., hlm. 87, G. Moedjanto, ap. cit.,51.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

dipermmukaan saja dengan segala pengorbanan, melainkan suatu analisis vang
seksama terhadap situasi kolonial dan pendidikan yang sungguh-sungguh bagi para
pemimpin nasionalis. Sedangkan Syahrir mengatakan gaya kepemimpinan Sukarno
yang demikian menyebabkan struktur partai kurang demokratis.

Hal ini tampak bahwa cara penggalangan kekuatan akan menjebloskan
pemimpin pergerakan ke dalam penjara sebelum kekuatan yang sesungguhnya
terwujud dan terlebih setelah penangkapan terhadap tokoh-tokoh PNI, menyebabkan
terjadinya pembubaran PNI karena lemahnya sikap para pemimpin paska Sukarno.™

Kritik Hafta tentang pembubaran PNI yang termuat dalam surat kabar Daulat
Ra’jat edisi terakhir menyalahkan pembubaran itu, dengan alasan bahwa PNI
sebenarmya fidak perlu dibubarkan karena pemerintah pun tidak mungkin
membubarkannya . Dari sinilah kesalahan taktik itu dimulai dan kemudian berakibat
., pada pembubaran PNI. Sedangkan memurut Syahrir, pembubaran PNI tidak
bersangkutan lagi dengan asas, semangat dan strategi PNI. Tatkala pemimpin PNI
mengikuti desakan dari luar, maka ia tidak lagi mengikuti garis-garis yang
ditetapkan oleh asas dan strategi. Sejak saat itu pula para pemimpin itu tidak -
memobilisir rakyat. Mereka merasa tidak sanggup, tidak lagi memperhatikan dan
percaya kepada rakyat dan malah memperhatikan politik oportunis (plin-plan),

maka sejak saat itu PNI mulai lepas dari rakyat (massa).56

3 1D. Legge, op. cit., him. xiii, John Ingleson, op. cit., hirn. 36. Onghokharr, Setkarno:
Mitos dan Realitas, dalam Prisma: Marusia Dalam Kemelut Sejarah, No.8, Agustus 1977, hlm.
106.

* Sutan Syahrir, Rernungan dan Perjuangan, (Terj.) HE. Jassin, Jakarta: Penerbit,
Diambatar: dan Dian Raleyat, him. 7.
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Pembubaran PNI tidak akan terjadi jika ia masih memegang semangat
kerakyatan. Artinya, pembubaran itu tidak mungkin dilakukan sepanjang asas dan
strategt PNI masih dipegang kuat. Para pemimpin PNI menyatakan bahwa
pembubaran itu merupakan “keterpaksaan’ suatu istilah lain dari “ketidakmampuan”
partai it sendin. Dalam Daulat Ra’jat No. 3, Syahrir menjelaskan bahwa proses
pembubaran PNI karena adanya kesalahan taktik dari sayap kanan yang bertentangan
dengan strategi partai, akhimya ia melepaskan strateginya dengan membubarkan |
partai. Sebaliknya, sayap kirt yang tetap memegang strateginya yang lama,
melepaskan diri dari sayap kanan. Sayap kanan kemudian membentuk Partindo dan
sayap kiri menyusun kekuatan dalam badan lain (Golongan Merdeka ).”

Selama di PI, Syahrir memperoleh banyak pengaruh dari Hatta. Selain
sebagal seorang organisator utama PI, Hatta memiliki wawasan yang luas dan
, mendalam tentang persoalan-persoalan ekonomi, sosial dan politik. Karena
keduanya saling berinteraksi dalam mengupas gerakan perjuangan nasional di tanah
air, akhimya membawa pengaruh terhadap wawasan nasionalisme Syahrir,
>Keduanya mempunyal komitmen untuk menyusun kekuatan baru dalam pergerakan
nasional yang bertujuan /ndonesia Merdeka yang demokratis dan sosialis.™

Kecenderungan Syahrir terhadap masalah-masalah sosialisme, menyebabkan
12 mencari hubungan yang lebih luas di luar PI. Perkenalannya dengan Salomon Tas

telah membawanya kepada Jos Riekerk, Maria dan Judith. Sejak itu Syahrir aktif

5 Wid.. him. B, 29. John Ingleson, op. cit., him. 168. Adam Malik, Mengabdi Republik,
Jakarta: Gumung Agung, 1978, him. 18-19. AK Primggediado, op. ¢if,, hlm. 113-116,

*® Rudolf Mrazek, op. cit., bl 112-113. Syahbuddin Meangandaralarn, op. ait., hira. 20,
Johin Ingleson, op. ait., hlm, 166,
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dalam pertemuan-pertemuan PI dengan sayap kiri dari partai SDAP. SDAP
merupakan Partai Buruh Demokrat Sosial Belanda, di sini Syahrir berkenalan
dengan Jef Last dan J. de Kadt.”

Syahrir dan Hatta pada bulan Januari 1930 terlibat kerja sama antara PI dan
Liga Anti Impertalisme dan Anti Penindasan Kolonial melakukan protes, agar kelas
pekerja Belanda mendukung perjuangan bangsa Indonesia yaitu membebaskan
dirinya dari pemerintah kolonial. Syahrir menyadart bahwa telah terjad:i adanya
pembentukan sel-sel komunis dalam tubuh PI dan 1a menyarankan Hatta supaya
meletakkan jabatannya. Hal im terbukti pada tanggal 8§ Agustus 1931 surat kabar
komintern mengumumkan bahwa Jawaharlal Nehru, Edo Fimmen, Maxton dan Hatta
telah dikeluarkan dari Liga Melawan Kolonialisme, dengan tuduhan bahwa mereka
adalah pembaharu sosial.

Terlebih lagi terbukti pada tanggal 9 November 1931, pengurus PI
memutuskan Hatta dan Syahrir dikeluarkan dari PI, dengan tuduhan mereka
r_nemecah belah gerakan nasionalis dengan mendukung Golongan Merdeka. Perlu
ditambahkan di sini bahwa keterlibatan Syahrir di PI dimulai pada akhir tahun 1929
sampai tanggal 9 November 1931. Selain sebagai anggota, Syahrir memegang
jabatan sekretaris yang dijabatya sampai pengumuman pemecatannya dari PL®
Dari peristiwa itu Hafta meminta Syahrir untuk pulang ke tanah air supaya dapat

memimpin pergerakan nasional. Kepulangan Syahrir ke tanah air 1m1 merupakan

* Budolf Mrazek, op. oit., him. 95, 100-101. J. de Kadt, Syahrir: Sebuah Usaha
Menentikan Tempatnyae Dalam Sejarah dan Beberapa Kenangan Pribadi, dalam Mengenang
Syadirir, (E4.) Rosihan Anwar, Jakarta: PT. Gramedia, him. 258. 3al Tas, op. oit, him. 239. J.D.
Legge, op. cit., hlm. 1435, Bubadio Sastrosstorno, op. art., hirn xv,

® Mavis Rose, op. ¢if,, hlm. 94, Rudolt Mrazek, loc. cit., J.D. Legge, op. ¢it., hlm. 45,
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wiujud kecintaannya  yang besar kepada bangsanya. Ia merelakan tidak
menyelesatkan studinya di Universitas Leiden karena begitu besar cintanya kepada
tanah air, Hal ini merupakan bagian dari corak nasionalismenya Sutan Syahrir,

Dar1 pengalaman-pengalaman yang diperoieh Syahrir di negeri Belanda
tersebut, akhirnya memberi kharakteristik nasionalisme dan arah perjuangannya
setelah di tanah air. Selamjutnya akan dibahas tentang kharakteristik perjuangan

Sutan Syahrir dalam organisasi kader atau PNI Baru (1931-1934).

B. Organisasi Kader Sebagai Pilihan (1931-1934)

Kembalinya Sutan Syahrir ke tanah air pada akhir bulan Desember 1931
menandai tahap baru dalam perkembangan politikmya Namun sebelum membahas
keterhibatan Sutan Syahrir dalam Pendidikan Nasional Indonesia atan sering disebut
, PNI Baru, terlebih dahulu dibahas tentang asas dan tujuan PNI Baru,

1. Asas dan Tujuan PNI Bara

PNI Baru dalam asasnya mendasarkan din1 pada dua prinsip utama vaitu
kebangsam (nasionalisme) dan kerakyatan (demokrasi). Sedangkan twuammya
adalah Indonesia Merdeka. Dalam asas kebangsaan ( nasionalisme ) mengandung
makna babhwa kemerdekamn Indonesia dapat tercapai dengan adanya kesadaran
rakyat Indonesia sendiri dalam berjuang tanpa bantuan dari pihak luar. Agar tujuan
dapat terwujud, maka semangat kebangsaan, semangat kemerdekaan serta semangat
kemanusiaan dan kerakyatan harus dijadikan pegangan dalam berjuang. Hal im
mencerminkan adanya persamaan cita-cita, tujuan hidup, persamaan nilai-nilai serta

norma-norma yang berdasarkan pada rasa kebangsaan. Dengan adanya persamaan
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ity dapat mengikat rakyat menjadi satu bangsa yang merasa dirinya senasib,
setujuan, sehidup dan sependeritaan.”

Dalam asas kerakyatan mempunya:i arti bahwa kedaulatan ada pada rakyat,
maka semangat kerakyatan merupakan semangat persamaan (demokrasi), ketulusan
dan aturan tentang kekerasan dalam pelitik. Hal imi harus diperjelas dalam usaha
yang dilakukan partai untuk memajukan kehendak rakyat, sekaligus agar partai tidak
mempunyai kepentingan yang berbeda. Unfuk ity perlu adanya persafuan antara
pemimpin dengan partai dan bersatunya partai dengan rakyat.

Jika hal 1m dapat dilakukan dengan segera, maka pergerakan akan semakin
maju. Perjuangan kerakyatan di simi mengandung cita-cita, kehendak rakyat,
kepentingan rakyat untuk mencapai kemerdekaan. Dengan menjunjung tinggi dasar
asas persamaan derajat manusia, maka dalam usaha mengabungkan dan

mempersatukan semua keinginan, gerakan dan tenaga sosialis akan tercipta

kerakyatan atau demokrasi. Paham kerakyatan atau demokrasi itu dimengerti bahwa

rakyat memerintah dan memimpin dirinya sendiri.*

Agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai, maka Hatta menunjuk perlunya
bekerja menurut garis-garis “Pendidikan Sosial” dengan tekanan utamanya pada
“Peranan Rakyat” bukannya pada para pemimpin. Dalam perjuangan untuk
Indonesia merdeka, menurut Hafta semangat kebangsaan (nasionalisme) dan

kemauan rakyat yang berarti merupakan faktor penentu tercapainya kemerdekaan.

& Syahbuddin Mangandaralara, op. cit., hlm 23, Burhanuddin, op. cit., hirn. 35. Sastra,
Makna Syahrir Untuk Sastra dan Sastra Unfuk Syahrir, dalam ibid,, hlm, 83, Sutan Syahrir,
Sosiatisme..., him. 120.

32 Bid., him. 97. Sastra, op. cif., him. 84, Sutan Syahrir, Pikiran dan...., him. 6.
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Pada dasarnya para pemimpin itu hanya pemmjuk jalan kepada cita-cita yang hidup
dalam dada rakyat, karena rakyat itulah jantung bangsa.

Dengan demikian tyjuan dan asas adalah semen (perekat) partai, pengikat
bagi para pengikut partai. Tujuan dan asas-asas partai 1tu menjadi cermin kehendak,
gerak dan perjlxangan suaty golongan. Kehendak, gerak dan perjuangan itu beralasan
dan ditentukan oleh kedudukan dan keadaan golongan itu dalam perganlan
masyarakat. Jika fujuan dan asas partai itu lebih jelas, maka persatuan di dalam
partai pun lebih kekal dan partai kemudian menjadi cermin kebenaran dari
golongannya. Persatuan yang demikian adalah persatuan yang menjadi syarat pokok
untuk membentuk suatu struktur politik. Struktur politik dapat berkembang jika
rakyat teriibat di dalamnya. Dari asas dan tyjvan tersebut di atas, maka PNI Baru
bemsaha menekankan periunya pendidikan kader dan kursus-kursus polifik untuk
' membenu;# calon-calon pemimpin politik yang lebih mengutamakan rasio dari pada
emosi, Terjaminnya kebebasan-kebebasan demokrasi dan perbaikan ekonom lebih

diutamakan untuk menjamin tersusunnya kekuatan yang sanggup menghadapi

kekuatan Belanda.®®

Demikianlah pengertian asas dan tujuan PNI Baru, selanjutnya akan dibahas |

keterlibatan Sutan Syahrir dalam PNI Baru (1931-1934).

$3pid., him. 25. John Ingleson, op. cit., him. 17 1. Onghokham, loc. cif.,, G. Moedjanto,
op. cit., hirn. 52, Hamid Algadri, Suke Duka Masa Revolicsi, Jakarta: Ul- Press, 1991, ki 91-
92,
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2. Keterlibatan Sutan Syahrir Dalam PNI Baru (1931-1934)

Setibanya di tanah air bulan Desember 1931, Syahrir tidak langsung ke
Bandung, 12 menginap terlebin dahulu di tempat Radena saudara tirinya di Jakarta.
Perlu diketahui bahwa Golongan Merdeka pada tanggal 25-27 Desember 1931,
mengadakan konferensi di Yogyakarta untuk membentuk PNI Baru dan memilih
Sukenn sebagai ketuanya serta menetapkan bendera merah putih disertai kepala
banteng sebagai lambangnya Syahrir baru ambil bagian dalam PNI Baru di mulai
pada awal tahun 1932, ia membantu majalah Daulat Ra’jat di Jakarta dan tidak
lama setelah itu menjabat pemimpin redaksi. Ia juga mencurahkan pikiran dan
tenaganya pada penyusunan organisasi, pendidikan kader, konsolidasi dan
pengerahan tenaga bagi kegiatan di luar partai. Di samping itu 1a memberikan

perhatiannya kepada pergerakan perburthan dan  orgamisasi-organisasi

,perserikaiaimya terutama di Surabaya.®

Sebagaimana telah direncanakan, kongres PNI Baru pertama diadakan di
Bandung tanggal 23-26 Juni 1932. Dalam kongres Syahrir terpilih sebagai ketua
cian Sukemi sebagai wakilnya, sedangkan Hamdani dan Murwoto sebagai
sekretaris. Usaha pertama yang dilakukan Syabrir adalah menghindarkan
semaksimal mungkin partainya dengan Partindo (Partai Indonesia ). Hal im
disampaikan Syahrir kepada semua anggota PNI Baru agar mengikuti garis itu,
karena hal itu akan melemahkan perjusngan kemerdekaan. Syahrir mengarahkan

konsolidasi ke dalam dengan metode pendidikan yang mengarah pada pematangan

 Mohammad Hatta, op. cit., him. 13. J.D. Legge, op. ait., him. 58. John Ingleson, op.
cit., hirn. 172, 3ysahbuddin Mangandaratarn, op. ot hirn 22, Sutsn Sydhrir, Rerigan dar ..., him,
18, Hamdani, op. ait., hlm. 78,
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politis dan jiwa kritis. Di samping ity 1a juga menanamkan pemahaman mengenai
teor1 perjuangan yang penting, hal ini termuat dalam artikelnya yang ditulis dalam
majalah Deulat Ra jat.>

Selama memimpin PNI Baru, Syahrir aktif membentuk kader-kader dan
meningkatkan usaha dalam bidang pendidikan demi kematangan berpolitik. Di
samping itu Syahrir juga berhasil meletakkan dasar-dasar perjuangan secara
organisatoris dengan baik. Dalam kegiatan-kegiatan rapat wmmmn yang berlangsung
dar1 awal tahun 1932 sampai pertengahan 1933 dibicarakan tentang perjuangan
bangsa Indonesia, riwayat kolonisasi Indonesia, kemerdekaan Indonesia, perang
Pasifik, masalah persatuan , kapitalisme, imperialisme dan lain sebagainya. Setelah
kembalinya Hatta ke tanah air dan bergabung dengan PNI Baru, kemudian keduanya
bekerja sama mengorganisir PNI Baru dan mengembangkannya lebih efektif lagi.

. Keduanya kemudian berbagi tugas, Hatta menyusun rumusan asas dan tujuan PNI
Baru ke dalam sebuah buku kecil dengan nama Ke Arah Indonesia Merdeka/KIM.
Sedangkan Syahrir menangani kaderisasi dan perburuhan,*

Seteleh X734/ terbit dan hampir semua anggota telah memiliki, atas gagasan
Syahrir dibuatlah oleh seksi pendidikan PNI Baru 150 pertanyaan tertulis bertalian
dengan isi X/M, yang diajukan pada semua anggota untuk mengetahui berapa jauh
asas dan fujuan partai dimengerti anggota. Sesudah hal tersebut selesai, Hatfta dan

Syahrir berusaha mendapat pendukung vang lebih besar vaitu: pedagang kota,

% Rudolf Mrazek, op. at., him. 146, Burhanuddin, op. aif., him, 54-55,

% Ibid., Syahbuddin Mangandaralam, foc. cit., P. R. 8. Mani, Jejak Revolusi 1045,
Sebuah Kesaksisn Seyarah, (Ter).), Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1989, him. 40-41.
Moharrarnizd Noor A 3., Generast Sukarno-Hatta, Jakarta: Ul- Press dan Lernbaga Studi
Pembangunan, 1985, him. 149.
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pegawai, guru sekolah, para buruh kereta api dan kantor pos. Bersama dengan
beredarnya X744 dan meluasnya keanggotaan PNI Baru, menyebabkan meningkatnya
pengawasan dan campur tangan pemerintah setempat Hal im mengakibatkan
penahanan para pemimpin PNI Baru dalam bulan Januari 1933 yang terjadi di
Surabaya, karena menyebarkan pamflet-pamflet revolusioner. Terlebih lagi oleh
adanya pemberontakan para pelaut Indonesia dan Belanda di atas kapal perang
angkatan lant Belanda Zeven Provincien, yang berada di lepas pantai Sumatera.”’
Dari1 peristiwa-peristiwa yang terjadi di Surabaya dan pantai Sumatera
tersebut, akhirnya pemerintah Belanda pada bulan Agustus 1933 mengeluarkan
larangan rapat bagi PNI Baru dan Partindo. Tertutupiah kesempatan bagi PNI Baru
wtuk melakukan propaganda politik secara lisan. Majalah Dawlat Ra Jat
mengambil alih pelaksanaan komunikasi dengan kader-kader partai dan masyarakat
T, Hal ini menyebabkan pemerintah Belanda melakukan penangkapan terhadap
tokoh-tokoh PNI Baru dan Syahrir termasuk di dalamnya. 1a tertangkap yang paling
akhir setelah teman-temannya , kemudian ia di- penjarakan di Cipinamg,68
‘ Perlu ditambahkan di sini bahwa majalah Dawlat Ra’jat sejak berdin
sampal dengan tertangkapnya Syahrir berperan sebagai majalah yang bersifat
mendidik, karena isinya éebagian besar bersifat pendidikan, sedikit sekali berita
dan laporan. Daulat Ra 'jat ini digimakan sebagai sarana untuk mendidik kader agar

sadar dan matang dalam berpolitik. Karangan-karangan yang terdapat di dalamnya

# Burhanuddin, foc. cit., John Ingleson, op. ait., him. 216, 230-231. Rudolf Mrazek, op.
ct., him, 194,

€ Bid., him 202, Syahibuddin Mangandaralarn, op. cit., hire, 26, Jobm Inglesorn, op. cit.,
him. 251
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mirip kuliah panjang menerangkan hukum-hukum, sejarah, kapitalisme, pergerakan
kaum buruh, Marxisme, demokrasi serta pokok-pokok bahasan lainmya. Dapat
dikatakan bahwa majalah ini bukanlah jurnal agitasi melainkan pendidikan. Jurnal
m1 untuk mempertajam pemahaman dan kesadaran serta rasa tanggung jawab dalam
pergerakan dan karenanya arti jalan yvang di tempuh menjadi jelas, maka jurnal im
adalah pemimpin.”

Supaya lebih jelasnya bahwa majalah Daulat Ra’jat dianggap berperan
mendidik kader yang sadar dan matang berpolitik, dapat di lihat dan tulisan-tulisan
Syahrir antara lain yang bertemakan: a). Sekedar Tentang Asas, Taktik dan
Strategi; b). Strateg) dan Taktik Perjuangan; c). Paham Persatuan dalam Strategi dan
Taktik Perjuangan;, d). Paham Persatuan dalam Strategi dan Taktik (I dan II); e).
Barisan Persatuan Baru; f). Soal Persatuan; g). Organisasi; h). Perjuangan Kita
alam I;Qri;g,ertian Perjuangan Sosialistis Umum; 1). Peagaruh Psikologis dalam
Pergerakan Harus Disingkirkan; ). Reformisme, Oportunisme dan Radikalisme; k).
Kesusasteraan dan Rakyat” Dari artikel-artikel yang di fulis Syahrir di atas,
memmjukkan bahwa majalah Dawlat Ra’jat digunakan sebagai sarana untuk
mendidik kader agar sadar dan matang dalam berpolitik, sehingga mereka menjadi
sadar akan kedudukan serta kewajiban-kewajibannya.

Dengan tertangkapnya Sutan Syahrir, maka ia mengalami pembuangan di
tempat pengasingan. Hal ini menjadi bagian dari corak nasionalismenya, karena 1a

rela mengalami pembuangan demi kecintaannya pada tanah air.

¢ Rudolf Mrazek, op. cit,, him. 144.
" Sutan Syshrir, Pkiran dar...., K 1-136.
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Demikianlah pembahasan kharakteristik perjuangan Sutan Syahrir dalam
PNI Baru, selanjutnya akan dibahas kharakteristik perjuangan Sutan Syahrir pada

jaman Boven Digul dan Banda Neira (1934-1942),

C. Jaman Boven Digul dan Banda Neira (1934-1942)
1. Jaman Boven Digul (1934-1935)

Dengan tertangkapnya Syahrir pada tanggal 26 Februari 1934 di rumah
sandara tirinya di Jakarta, menyebabkannya masuk pemjara Cipinang. Terhitung
sejak tanggal penangkapan sampai tanggal 6 Januari 1935, Syahrir mengalami
kehidupan sebagai tahanan politik di penjara Cipinang. Dari tokoh-tokoh PNI Baru
yang ditangkap hanya Syahrirlah yang dipenjarakan di Cipinang, di daerah M eester
Cornelis (Jatinegara), Jakarta Timur. Tokoh-tokoh PNI Baru lainnya seperti: Hatta
’dan Bondan dibawa ke penjara Glodok di Jakarta, sedangkan Burhanuddin,
Maskun, Suka Sumitro dan Murwoto dibawa ke penjara Sukamiskin, Bandung.”

Sejak penangkapan sampai permulaan bulan Desember 1934 Syahrir
rhengalami ketidakpastian hukum dan ketidakpastian waktu sampai kapan 1a harus
berada di penjara. Sambil menunggu keputusan hukum, 1a menghabiskan waktunya
dengan melakukan keg;atan—kegiatan sebagai  berikut: menerima kunjungan
keluarganya atau tamu, menulis dan membaca buku, menerima makanan dar1 teman-
temannya, merefleksi kehidupan terutama masalah kemanusiaan. Dar1 renungannya
selama di pemara Cipinang ini, telah membawa pengaruh bagl wawasan

nasionalismenya, antara lain: pertama, pengalaman yang diperoleh di pemara

™ Mavis Rose, op. cit., him, 126,
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Cipinang membuat dirinya menjadi lebih kritis, lebih peduli terhadap nilai-nilai
kemanusiaan (humanisme), lebih bersikap rasional, wajar dan mau mengerti,
Kedua, dikeluarkannya Beslit tertanggal 16 November 1934 membangkitkan
kesadaran akan persamaan senasib dan sepenanggungan dengan penderitaan
bangsanya.”

Dengan Beslit 16 November 1934, Syahrir bersama dengan tokoh-tokoh PNI
Baru lainnya diasingkan ke Boven Digul, perintah pengasingan diberlakukan pada
bulan Januvar1 1935. Mereka tiba di Boven Digul pada tanggal 7 Maret 1935. Boven
Digul sering disebut Tanah Merah, kamp interniran ini terletak hampir di pusat New
Guirea (Inan Jaya), pulau yang terletak di ujung paling timur Nusantara. Desa ini di
bangun di daerah hulu sungai Digul, sehingga disebut Boven Digul atau Digul Atas
dan daerah 1 terkenal dengan penyakit malarianya. Kehidupan Syahrir dan tokoh-

, tokoh PNI Baru bersifat naturalis (non kooperatif), yakni tidak mau bekerja sama
dengan pemerintah kecuali Murwoto.

Syahrir sebagai seorang naturalis hanya memperoleh bahan makanan mentah
dar1 pemerintah Belanda, ia harus membangun pondok sendiri, memasak, mencuci
dan bertani. Kebanyakan waktu yang digunakan Syahrir untuk membaca dan belajar
dari majalah, surat kab# dan buku milik Hatta serta merenungkan dan merefleksi
nasibnya dan bangsanya. Dari remungan dan refleksi itu telah membuka wawasan
baru baginya, 1a menyadari akan kesadisan dan kepicikan pemerintah kolomial.

Sikap kritisnya dalam menghadapi realitas kehidupan di tanah buangan telah

" 3utan Syahrir, Renungan dan..., hirn 3-49. 8jahrazad, op. cit., him. 5-39. Rudolf

Mrazek, op. cif., hlm. 204-213,
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menumbuhkan rasa solidaritas terhadap sesama orang buangan. Kehidupan di Boven
Digul telah menambah cakrawala nasionalismenya tentang situasi kehidupan sosial
dan budaya bangsanmya yang beraneka ragam, maka perlu mencari bentuk
pe.'-rsatuan.?3

Pada suvatu hari dalam bulan November 1935 datang kapten Wiarda di
rumah Hatta dengan membawa telegram yang isinya pemerintsh Belanda
memindahkan Hatta dan Syahrir ke fempat pembuangan baru yakni Banda Neira
Dengan keputusan pemerintah 1tu akhimya Hatta dan Syahrir pada tanggal 30

Japuar1 1935 diberangkatkan ke Banda Neira.

2. Jaman Banda Neira (1936-1942)

Syahrir dan Hatta tiba di Banda Neira pada tanggal 11 Februari 1936, di
, sini keciuafxya bertemu dan bergaul dengan tokoh-tokoh nasionalis tua seperti: Cipto
Mangunkusumo dan Iwa Kusuma Sumantri serta bergan! dengan penduduk setempat.
Adapun kegiatan-kegiatan Syabrir lawnya yakni: melakukan korespondensi dengan
keluarganya yang ada di Jawa dan Belanda, teman-teman PNI Baru yang masih
berada di Boven Digul, membina kaum muda Banda Neira serta mengajar anak-
anak Banda Neira dan menulis karangan.

Kehidupan di Banda Neira in1 lebih enak dibandingkan di penjara Cipinang
dan Boven Digul, sehingga banyak waktu yang luang dan dipergunakan Syahrir

uatuk belajar dan mendalami ilmu pengetahuan supaya memperoleh suatu teori

™ Burhanuddin, op. cif., him. 62. Mohammad Hatta, op. cit., hlm. 20-21, Sjahrazad, op.
at., bl hirn, 40-57. Buten Syahrir, Renuwngan dan...him. 61-85. Mavis Rose, op. at., him.
130-131,
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pengetahuan dan kebenaran-kebenaran yang baru. Adapun yang menjadi
perhatiannya dalam bidang ilmu pengetahuan meliputi: politik, sosial, ekonomi,
sasfra, seni, filsafat, etika dan kebudayaan. Di samping itu ia juga aktif mengikuti
perkembangan krisis di Eropa, krisis di Pasifik, pergerakan nasionalis Indonesia
terhadap pemerintah kolonial Belanda serta kemungkinan adanya kerja sama antara
keduanya dalam rangka kemerdekaan Indonesia atau dalam rangka kerja sama untuk
menghadapi kedatangan bangsa Jepang.”

Dar1 kehidupan Syahrir di Banda Neira yang dijalani sekitar 6 tahun, yaitu
mulai bulan Februari 1936 sampai bulan Januari 1942, telah membawa pengaruh
tersendiri bagt perkembangan wawasan nasionalismenya Pertama, dari interaksi
dengan tokoh-tokoh nasionalis yang lebih senior seperti: Cipto Mangunkusumo dan
Iwa Kusuma Sumantri serta dari pergaulannya dengan masyarakat Banda Neira,

,terlebil;'péndalamannya tentang sastra, budaya dan filsafat, telah memberinya rasa
percaya dir1 terhadap nilai-nilai kemanusiaan (humanisme). Ia menjadi lebih sadar
akan keterbelakangan bangsanya yang ditindas oleh bangsa Belanda. Hal ini
;nenimbulkan keinginapnya untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yang
sosialis dan demokratis yang humanisme.. Kedua, dari pengalaman-pengalaman
kehidupan di Banda Neir;':l telah menjadikan Syahrir menjadi lebih realistis terhadap
perkembangan sosial politiknya. Semua ini tampak dalam pandangannya terhadap

krisis di Eropa dan krisis di Pasifik dan periu adanya penempatan gerakan

HID. Legge, op. cit., him. 50-51. Moharnmad Hatta, op. cit., hlm. 22-36. Sjahrazad, op.
oit., him. 58-150. Sutan Syaehrir, Reruugan dan..., him. 87-230. Lily Gamar Sutantio, Kenang-
kenangan akan Jusa- jasa bask om Syahrir, Pencinta dun Sehabat Anak-anak, dalarn
Mengenang Syahrir, hlm 41-44. Rudolf Mrazek, ap. cit., hlm. 269-366.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

47

perjuangan ke dalam politik internasional. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kharakteristik nasionalisme Sutan Syahrir tidaklah sempit, tetapi cenderung meluas

menjadi internasionalisme dan inilah  yang menjadi bagian kharakteristik

. 75
nasionalismenya.

Demikianlah pembahasan tentang kharakteristik perjuangan Sutan Syahrir
pada jaman Boven Digul dan Banda Neira (1934-1942). Selanjutnya akan dibahas

mengenai kharakteristik perjuangan Sutan Syahrir pada jaman Pendudukan Jepang,

D.Jaman Pendudukan Jepang {1942-1945)
1. Kegiatan Sutan Syahrir Dalam Kemplek Polisi di Sukabumi

Ketika perang Pasifik pecah tanggal 7 Desember 1941, dengan mudah

‘Jepang:méhduduki Hindia Belanda. Hindia Belanda lenyap tanpa kemampuan

membangkitkan pendukung-pendukung yang berarti baginya. Akhimya daerah-
daerah senfral seperti: Kalimantan Barat, Sumatera, Palembang, Tarakan,
Balikpapan, Menado, Ambon, Makasar, Nusa Tenggara, Irian, Banten, Indramayu,
Bojonegoro serta daerah-daerah Jawa lainya dapat dikuasai. Sehingga
menyebabkan pemerintah Hindia Belanda pada tanggal 9 Maret 1942 menyerah
tanpa syarat kepada tentara Jepang di Kalijati.”

Bersamaan dengan penyerangan-penyerangan Jepang di  kepulauan

Indonesia, dalam bulan Januari 1942 datang telegram dari pemerintah Belanda

¥ Bid.  him. 350-362. Sutan Syatrir, Rermgan dan.... him. xxii, Mavis Rose, op. cit.
him. 136-147. 3iahrazad, op. cif, 68-15Q.

8 Onghiokharr, op. at., him. 11. Moharrrnad Hatta, Memorr, Jdkarta: Tinta Mas, 1978,
hlm. 388, Rudolf Mrazek, op. cit., hlm. 376, G. Moedjanto, op. ¢if., him. 70-72.
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kepada administrator Banda Neira yang menvatakan pemindahan atas Haftta dan
Syahrir ke Sukabumi, Jawa Barat. Mereka berdua dan tiga anak angkat Syahrir
diberangkatkan dengan kapal terbang (Cafeline) pada tanggal 1 Februari 1942
menuju ke Surabaya. Di Surabaya mereka menginap sehari semalam dan pada
malam hari tanggal 2 Februari 1942 mereka dibawa dengan kereta api menuju
Batavia (Jakarta). Pada siang harinya, tanggal 3 Februari 1942, mereka dibawa
dengan mobil ke Sukabumi (Jawa Barat) dan ditempatkan dalam kompleks polisi di
kota tersebut. Dalam minggu-minggu pertama di kompleks polist im Hatta dan
Syahrir mendapat kunjungan Amir Syarifuddin dan Soeyitno Mangunkusumo. Dalam
kunjungannya, Amir mengajak kedua tokoh PNI Baru ini agar mau bekerja sama
antara kaum nasionalis dengan pemerintah kolonial Belanda, namun usulan itu
ditolaknya.”’

Selamn itu Syahrir juga mendapat kunjungan dari Sastra, seorang pembantu
khusus Pimpinan Umum PNI Baru dengan cara “menyelundup” masuk ke dalam
kompleks polisi. Pertemuan ini dihabiskan dengan berdiskusi membahas situasi dan
1.<ondisi perjuangan ketika itu dan kemungkinan-kemungkinan di masa datang. Dari
diskusi itu akhirnya menghasilkan empat keputusan yaitu; a). Menjaga kemurnian
perjuangan kemerdekaan. dan jangan menjadi diri kaki tangan Belanda melawan
Jepang atau menjadi kaki tangan Jepang untuk memndas bangsa sendiri. b). Kalan
terpaksa Hatta dapat pura-pura bekerja sama dengan Jepang dalam rangka

melindungi dan memberi fasilitas gerak bagi kawan-kawan yang berjuang. c).

" Moharnmmad Hatta, Memorr.. hlm. 385-388, Rudolf Mrazek, ap. ait. , hirn. 367-371.
Syahbuddin Mangandaralam, , op. ¢it. , hlm. 36,
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Syahrir supaya bergerak di luar memimpin kegiatan-kegiatan kawannva vang
berjuang. d). Kalau Hatta ditanyai tentang Syahrir supaya dibilangkan saja bahwa
Syahrir terganggu pikirannya dan agak sinting.‘78
Magih banyak lagi pengunjung yang datang ke kompleks polisi di Sukabumi,
seperti Beb Vuyk yang membicarakan suatu rancangan program gerakan bawah
tanah (1legal) yang telah disusunnya bersama J. de Kadt dan Marcel Koch, untuk
melawan pemerintahan Jepang. Gerakan bawah tanah i terdiri dari orang Belanda
dan Indonesia yang menyadari bahwa Hindia Belanda dari masa sebelum perang
tidak akan kembali lagi dalam bentuk sedia kala. Hal im disetujui Syahrir, terlebih
karena pada tanggal © Maret 1942 pemerintah Hindia Belanda menyerah kepada
epang. Pada saat itu Syahrir dan Hafta merasa dirinya telah bebas, kemudian

- 7
keduanya akan melzksanakan rencana yang telah disusun.”

2. Sutan Syahrir Dalam Gerakan Bawah Tanah

Setelah ke luar dari kompleks polisi Sukabumi, Syahrir membina hubungan
rdengan gerakan bawah tanah. Perlu diketahui bahwa Sukamo pada awal bulan Juli
1942 telah kembali dari tempat pengasingannya Bengkulu. Syahrir yang mengetahui
hal 1tu akhirnya pada taﬁggal 9 Juli 1942 mengadakan pertemuan dengan Sukamo
dan Hatta di tempat saudara Hatta. Pada pertemuan itu mereka bertiga bersepakat
bahwa Sukamo dan Hatta akan bekerja sama dengan Jepang, sedangkan Syahrir

akan bekerja di bawah tanah atau berjuang melawan fascisme Jepang . D1 samping

" Moharnrnad Hatta, Memorr.. hlrr 371-372. Bastra, ap. cit.  hirn 89
™ Rudolf Mrazek, op. ait. , him. 376-382. 1. de Kadt, op. cit. , him, 259- 260.
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ttu mereka bertiga bersepakat saling membantu dalam pergerakan nasionalis. Dalam
gerakan bawah tanah i, Syahrir bekerja sama dengan Amir Syarifuddin. Setelah
mencapai kesepakatan tersebut mereka bertiga berpisah *

Syabrir dalam upayanya mengembangkan suatu gerakan bawah tanah, 1a
menyebarkan sikap anti Jepang di daerah-daerah Jawa seperti: Bandung,
Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Malang dan Cirebon. Syahrir juga melakukan
kontak dengan kader-kader PNI Baru seperti; Sastra, Rusni Cucun dan Hamdani di
daerah Priangan. D1 daerah Cirebon, 1a menghubungi Sudarsono, Sugra dan
Sukanda. Di Yogyakarta, 1a menghubungi Wiyono dan Sugiono Yosodiningrat,
sedangkan di Surabaya menghubungi Johan Syahruzah. Selanjutnya melalui Suyitno
Mangunkusumo, Syahrir mengadakan hubungan dengan tokoh-tokoh cendekiawan
inuda seperti: T.B. Simatupang, Ali Budiardjo dan Halim. Dari tokoh-tokoh tersebut
akhirnya Syahrir membuat suatu jaringan perlawanan gerakan bawah tanah yang
lebih luas dalam menghadapi tantangan pendudukan Jepang®

Syahrir yang menjalin hubungan gerakan bawah tanah dengan Amir
Syarifuddin dapat dikatakan berhenti setelah terjadinya penangkapan atas dir1t Amir
dan anggotanya pada_ bulan Januari 1943. Amir Syarifuddin dan 50 orang

anggotanya di Jawa Timur, khususnya Surabaya ditangkap dengan tuduhan

8 mid. , him. 261, Syahbuddin Mangandaralam, b1 Memoriam. Sutan Syahrir
Perpuangan dan
Penderitaannya, Bandung: Pantjasakti, 1966, him. 32. Bernhard Dahm, Stkamo dan
Perjunngan Xemerdekaan, LP3ES, him. 274-282. George McT. Kahin , (Terj.), Nasionalisme
dan Revolusi di ndonesia, UN3S dan Pustaka Sinar Harapan, 1995, him. 133. 0. D. P,
Sihombing,, Pemuda hdonesia Menentang Fasicisme Diepang, Djakarta: Sinar Diaya, 1962,
him. 85,

81 Aboe Rakar Loebis, Kilas Balik Revolusi: Kenangan, Pelaku dan Saksi, Jakarta: Ul-
Press, 1992, him. 72. Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho
Notosusarito, Sgjarah Nasional mdonesia , Jilid V1, Departernen Pendidikan dan Kebudeyaarn,
1975, hlm. 134-135. 1. D. Legge, op. cit. , him. 103-104.
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melakukan gerakan bawah tanah anti Jepang Afas peristiwa penangkapan ifu
merupakan suatu hal terpenting dalam kehidupan politik Syahrir pada periode ini.
Dengan tertangkapnya Amir Syarifuddin, Syahrir mulai menarik pendukung Amir
yang kemudian disebut “Pemuda Syahrir”. Dengan kata lain bahwa jaringan gerakan
bawah tanahnya, Syahrir dapat menghimpun kekuatan di antara para pemuda-pemudi
dan menggerakkan mereka dalam bentuk aksi. Dar1 bentuk tidak mau tunduk kepada
kemanan Jepang, sampai kepada pemogokan para pekerja atau bentuk -bentuk vyang
lebih ekstrem yaitu perlawanan dan pemberontakan.™

Untuk dapat mengikuti perkembangan peperangan, Syahrir rajin
mendengarkan siaran-siaran radio luar negeri dari pesawat radionya yang tidak
gisegel dan disembunyikan di dalam almari, Di samping itu Syahrir terus
mengadakan kontak dengan Hatta melaporkan situasi internasional dari sumber yang
: berbedft dari yang dipropagandakan pihak Jepang. Kebiasaan Syahrir mendengar
radio Brisbane yang 1legal merupakan kesenangannya karena beritanya mengulas
tentang keadaan perang Pasifik dan pendudukan Jepang di Indonesia.™

Gerakan bawah tanah sebagian besar anggotanya terdiri dari orang-orang
PNI Baru. Kelompok yang dipimpin Syahrir ini mempunyai hubungan kerja sama
dengan kelompok Sukarni, kelompok pelajar dan kelompok Kaigun. Dar1 kelompok
Sukami terdapat Johan Syahruzah, Maruto Nitimihardjo dan Kusnaemi yang
merupakan anggota PNI Baru juga. Nitimihardjo adalah penghubung utama antara

kelompok Syahrir dengan kelompok Sukamni.

¥ Rudolf Mrazek, op. cit. , him. 396-397. Sulan Syahrir, Renungan dan..., him. xv.
¥ 1ily Garnar Sutartio, op. oit., him. 45. Rudolf Mrazek, ap. ait., hirn. 423-428. Aboe
Bakar Loebis, op. oit., hlm. 75,
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Pada bulan Oktober 1944 di Jakarta didirikan satu asrama baru, di sim
Syahrir memberikan pelajaran mengenai politik, ekonomi dan hal-hal lain yang
bersangkutan dengan kemerdekaan. Pelajaran yang diberikan Syahrir condong pada
ajaran mengenal sosialis. Semwa kegiatan sudah mular diarahkan kepada
kemerdekaan dan perlu diketahui bahwa sesudah prokiamasi kemerdekaan, banyak
alumni Asrama Indonesia Merdeka yang memegang peranan penting di daerah
asalnya masing-masing,*

Pada tanggal 9 Agustus, Sukamno, Hatta, Radjiman (ketua BPUPKI), dokter
pribadi Sukamno dan dua perwira Jepang berangkat ke Saigon untuk merundingkan
realisast kemerdekaan Indonesia atas undangan Marsekal Terauchi. Sehari sebelum
misi ifu berangkat, Syahrir menemui dan mendesak Hafta agar 1a menekan Jepang

untuk segera menyerahkan kemerdekaan. Tujuan Syahrir adalah untuk membuat

+ situasi sebisa mungkin menjadi revolusioner, supaya tidak ada perpecahan

dikalangan nasionalis, yakni antara yang setuju melakukan perlawanan dengan
mereka yang berkolaborasi.*

Setelah delegasi kembali di Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1945, akan
diadakan rapat PPKI (Panitia. Persiapan Kemerdekaan Indonesia) pada tanggal 18
Agustus 1945 dan Sukarno mengatakan bahwa tanggal 24 Agustus 1945 ditetapkan
hari proklamasi kemerdekaan. Namun hal 1ftu tidak disetujui para pemuda, karena di
banyak kalangan menganggap bahwa kemerdekaan yang dihadialikan Jepang akan

merendahkan dan menodai watak pergerakan kemerdekaan Indonesia. Sutan Syahrir

8 Bid, him. 72, 78-79. Adam Malik, Sekitar Prokiamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia, Djakarta: Widjaya, 1970, him. 24-34.

%3 Rudolf Mrazek, op. ait. , him. 458-459, Bernhard Dahm, ap. cit. , him. 378-379.
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yang gigih mendukung para pemuda pada tanggal 14 Agustus 1945 sore menemui
Hatta agar menyampaikan kepada Sukarmno untuk segera memproklamasikan
kemerdekaan Indonesia, tetapi usaha Hafta tidak berhasil. Ketika itu Syahrir sudah
mendengar berita dari radio gelapnya bahwa Jepang telah menyerah kepada Sekutu,
akan tetapi Sukamo yang diberi tahu Hatta tentang hal itu tidak percaya sebelum
ada keterangan resmu dari pihak Jepang. D1 samping itu Syahrir mendesak agar
proklamasi kemerdekaan tidak dilakukan lewat PPKI buatan Jepang, supaya tidak
mempersulit hubungan dengan Sekutu pada hari kemudian.®

Kharakteristik perjuangan Sutan Syahrir jaman pendudukan Jepang (1942-

1945) dapat dikatakan telah berakhir setelah Jepang menyerah kepada Sekutu
tanggal 15 Agustus 1945, Dari jaman pendudukan Jepang yang berlangsung sekitar
tiga setengah tahun ini, telgh mempengaruhi kharakteristik perjuangan Sutan Syahrir
- dan wéwasan nasionalismenya. Ia mengambil hikmah dan tindakan-tindakan
kesewenang-wenangan pemerintah Jepang yang secara paksa telah mengakibatkan
rakyat Indonesia sengsara. Pengalamannya tersebut telah menumbuhkan sikap anti
fascis kolomal Belanda atau fascis militer Jepang. Dengan adanya peristiwa-

peristiwa tersebut telah menimbulkan perlu adanya suatu cita-cita untuk Indonesia

merdeka yang demokratis dan sosialis.”’

8 mid. , Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened Poeponegore, Nugrohe Notosusanto,
Sesarah Masional..., Jilid VI hlm, 24-25. G. Moedjanto, op. cif. , hlm. 86-87. Aboe Bakar
Loebis, op. ait. , hirn 87-90,

7 Sutan Syahrir, Perdjoeangan..., him. 2,20, Sutan Syahrir, Sosaialisme..., hlm, 75,
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Demikianlah pembahasan mengenai kharakteristik perjuangan Sutan Syahrir
pada jaman pendudukan Jepang (1942-1943). Untuk selanjutnya akan dibahas
tentang kharakteristik perjuangan Sutan Syahrir pada jaman awal kemerdekaan

Indonesia (1945).

E. Jaman Awal Kemerdekaan Indonesia (1945)

Lahimya Republil: Indonesia merupakan suatu negara baru, membutuhkan
pengakuan internasional. Bila pengakuan itu tidak diberikan, secara pohitis negara
baru itu mengalami berbagai kesulitan dalam hubungannya dengan negara-negara
latn. Dalam bulan-bulan pertama kelahiran Republik Indonesia, pemimpin
pemerintahan berada di tangan kaum nasionalis yang telah bekerja sama dengan
Jepang. Sekutu sebagai pemenang Perang Dumia 1 tidak begitu mudah mengaku

lRepub]ik Indonesta. Pihak Sekutu menganggap negara ini berada di tangan kaum

kolaborator Jepang. Dalam propaganda pihak Sekutu, antara lam oleh pihak
Be].anda. bahkan menuduh para pemimpin Republik Indonesia sebagai penjahat-
-penjahat perang Jepang vyang harus diseret ke pengadilan Sekutu. Ketika
pemerintahan terdesak dengan propaganda itu, tokoh Syahrir sangat dibutuhkan,
sebab Syahrir bukan seérang kolaborator karena pada jaman pendudukan Jepang
berjuang di bawah tanah.®

Sutan Syahrir seorang nasionalis yang pernah dipenjarakan Belanda, tokoh

bawah tanah ternyata tidak muncul kepermukaan setelah proklamasi kemerdekaan.

& Syahbuddin Mangandaralam, Apa dan Siape Sutan Svahrir, op. at. i 41, G
Moedjanto, op. ¢if. , him. 141,
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ia absen pada bagian pertama dengan menjanhkan diri dari pemerintahan Republik
yang pertama. Meskipun 12 mengakui bahwa proklamasi memperoleh dukungan yang
kuat dari rakyat, tetapi 1a masih tetap belum bersedia mendukung kepada Kabinet
Sukarno. Syahrir bukan saja tidak mau duduk dalam kabinet tetapi 1a juga menolak
duduk dalam KNIP (Komite Nasional Indonesia Pusat) dan terlebih setelah kabinet
maupun KNIP sudah terbentuk , 1a tetap masih berdiam diri. Ia memandang bahwa
para anggota kabinet maupun KNIP sebagian besar terdiri dari para kolaborator
Jepang, karena Jepang Fascis.”

Sebagai seorang sosialis demokrat ia tidak mau bekerja sama dengan
pemerintah vang dicap sebagai kolaborator. Dengan anggapan bahwa kemerdekaan
telah dikhianati, karena prokiamasinya telah dirancang di tempat kediaman seorang

laksamana Jepang Selanjutuya 1a melakukan perjalanan keliling Jawa untuk

* mengetahui perasasn rakyat dan mempelajari efek dari proklamasi itu. Setelah

mengetahui efek proklamasi yang begitu hebat dar1 rakyat, aklumya Syahrir dan
kelompok-kelompok yang ada di bawah pengarubnya mengakui kepemimpinan
Sukarno-Hatta. Meskipun demnkian ia belum bersedia menyokong pemerintahan
Sukarno-Hatta Pandangan Syahrir ini berubah setelah bertemu dengan Jacques de
Kadt di Banding, i1a menerima saran Jacques de Kadt untuk ikut serta dalam

revolusi dan supaya ia meyakinkan pada badan KNIP untuk berjuang dalam suasana

8 ahmaddani G. Martha, Christianto Wibisono, Yozar Anwar, Pemuda Bidonesia.
Dalam Dimenst Sejarak Perjuargar Bargsa, Jakarta: Yayasan Surnpah Perruda, 1984, hirn,
168-169. George McT. Kahin, op. ¢it., him, 185, Rudolf Mrazek, op. cit., him. 482-485,
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demokratis serta tidak boleh memjadi perjuangan vang anti Barat, rasialis dan
otoriter.”

Sebelum memberikan dukungan terhadap pemerintahan Sukarno-Hatta,
terlebih dshulu 1a mengadakan pertemuan dengan golongan pemuda Menteng 31.
Dalam pertemuan itu disepakati adanya persatuan barisan perjuangan untuk
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. Sementara keadaan di lvar
terjadi pertempuran antara pemuda melawan Jepang atau Sekutu, sedangkan di
dalam ruangan tertutup berlangsung pergulatan politik. Syahrir mulai muncul dengan
kritik-kritik yang 1a sampaikan dalam brosur Perjuaengaen Kita. Brosur i berisi
dua kntikan, yaitu: pertama, kritik terhadap kekalutan situasi yang tidak mampu
diatasi kabinet. Kedua, konsepsi-konsepsinya terhadap situasi itu sendiri. Ia tidak
hanya mengecant orang-orang yang telah berkolaborasi dengan Jepang, tetapi juga
para peﬁn;da yang tidak terlatih memimpin kecuali hanya berbaris dan berperang.91

Dar1 golongan pemuda yang tidak puas terhadap ketidaktegasan pemerintah
Sukarno-Hatta, menimbulkan gagasan agar Syahrir tampil kemuka memimpin
kabinet baru. D1 situasi yang serba sulit pada masa peralihan ini, 1a dianggap orang
yang sangat tepat. Syahrir tampil ke depan bukan karena ia merebut kursi

kepemimpinan. tetapi karena ditarik, didaulat oleh para pemuda untuk menjadi ketua

5 pli Budiardjo, Syahrir, Marmusia yang ultih apa amanatnya kepada kita, dalam
Mengenang Syahirsr, (Ed) Rosthan Anwar, Jakarta: PT. Gramedia, 1980him. 118-119. 1. de
Kadt, dalam, ibid. , him. 261-262. Bernhard Dahm, op. ait. , him. 396, Bubadio Sastrosatomo,
Peq’mn%an Revolusi, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1987, him. 28-29.

! Rudolf Mrazek, op. cit. , him. 542-544. Adam Malik, Sekifer..him 4. 7. B.
Mangunwijaya, Dilema Swtan Syahrir: Antara Pemikir dan Politikus, dalam Prisma | Marnusia
dalam Kemelut Sejarah No. 8. 1977, him. 27, Sutan Syahrir, Perdjoeangan..., him. 6-7, Ben
Anderson, Revolusi Pentuda: Pendudukan Jepang den Perlawanan df Jawa 1944-1046,
(Terj.), Jakarta Pustaka Sinar Harapan, 1988, hlm. 219,
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BP-KNIP. Syahrir sendint berpendapat bahwa tindakan pertama vyang harus
dilakukan adalah mengubah status KNIP.

Pada tanggal 7 Oktober 1945, Syahrir membuat gerakan terbukanya yang
pertama. Pada har1 1fu 30 anggota KINIP mengajukan sebuah petisi kepada Sukarmo-
Hatta, yang menuntut perubahan dalam status dewan tersebut. KNP bukan hanya
sebagai pembantu presiden, tetapi merupakan badan legislatif (DPR-MPR) dari
negara baru, menteri kabinet bertanggung jawab kepada dewan dan bukan kepada
presiden. Di satu pihak ini berarti kedudukan DPR-MPR menjadi semakin kuat, di
pihak lain perubahan status KNIP dapat memperkokoh kedudukan Republik
Indonesia dalam menghadapt pihak Juar yang menganut paham demokrasi.
Kekuasaan presiden yang begitu besar bigsa berakibat Republik Indonesia dicap
sebagai pegara fascis buatan Jepang, karena itu dengan mudah ajakan Syahrir

‘ mendaéat dukungan juas.”

Dukungan Syahrir yang begitu besar terhadap Republik Indonesia ialah
kesediaannya memegang jabatan ketua BP-KNIP. Di mana ia bersedia dipilih dalam
kongres KNIP tanggal 16-17 Oktober 1945 dan dengan dikeluarkannya Maklumat
No. X {eks) oleh Waki_l Presiden Mohammad Hafta yang menetapkan: a). KNIP
sebelum DPR-MPR terbentuk diserahi kekuasaan legislatif dan ikut menetapkan
Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN). b). Berhubung dengan gentingnya
keadaan, maka pekerjaan sehari-hari KINIP dijalankan oleh sebuah Badan Pekerja

yang dipilih di antara mereka dan yang bertanggung jawab kepada Komite Nasional

72 Bid., ira. 200. Rudolf Mrazek, op. ort., hir 486-487. G. Moedjarto, op. ait., hirn
142
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Pusat. Adapun yang terpilih sebagai ketua BP- KNIP ialah Syahrir dan wakilnya
Amir Syarifudin. Keduanya merupakan tokoh-tokoh yang aktif dalam gerakan bawah
tanah di jaman pendudukan J epang.”

Dengan dijadikannya KINIP sebagar badan legislatif dan terpilihnya Syahrir
sebagai ketua BP- KNIP, maka sasaran pertama dari kelompok Syahrir telah
tercapai. Dari satu sisi yang memanfaatkan situasi i1 adalah kelompok syahrir dan
di sis1 lain adalah para pemuda. Baru beberapa bulan kemudian para pemuda
terperangkap oleh konflik 1deologi, hal ini terlihat dengan dikeluarkannya Manifesto
Politik 1 November 1945 oleh pemerintah.

Manitesto Politik itu berisikan tentang tekad membina hubungan baik dengan
pihak Sekutu, menghormati hak dan kepentingan negara sahabat, menjamin
keamaqan modal asing serta perlunya kerja sama intermasional. Manifesto i
’ dikecan? péra pemuda karena dianggap tidak sesuai dengan tujuan dan proklamasi
kemerdekaan Indopesia.  Akan tetapi, negarawan yang memumpin Republik
Indonesia menganggap hal itu positif, dengan harapan dapat membuahkan simpati
dari Sekutu dan dunia internasional terhadap Indonesia. Harapan itu memang masih
membutubkan waktu yang agak lama sebelum taktik diplomasi dari para negarawan
itu mendapat sambutan dari Sekutu dan Belanda.™

Dengan perubahan status KINIP tersebut Republik Indonesia menjadi negara

yang mengakul pada sistem parlemen Eropa Barat. Sebagai konsekuensinya, maka

7 Bid, him 143. Ahmaddani G. Martha, Christianto Wibisono, Yozar Anwar, op cit.,
hlm. 172, Bernhard Dahm, op. ait., him, 397-398, Sartono Kartodirdjo, Marwati Djoened
Poespornegoro, Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasioned..., Jilid VI, him. 247-245. Supaya lebih
jelas isi Mokiwmnat X, lihat lampiran 1.

™ Bid. , Wi 123-124. Alrnaddand G. Martha, Christianto ‘Wibisono, Yozar Arwear, op.
at.  him, 173-174,
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snara rakyat harus disalurkan lewat organisasi politik, im1 berarti partai-partai
politik harus didirtkan. Supaya menunjukkan sifat demokratis dari pemilu adalah
pemilihan anggota DPR-MPK, maka ikut sertanya partai-partai politik sangatiah
diperlukan. Usulan Syahrir ini disetujui oleh Amir Syarifuddin, selanjutnya pada
tanggal 3 November 1945 pemerintah mengeluarkan Maklumat Wakil Presiden.
Adapun 1s1 dar1 maklumat tersebut adalah: a). Pemerintah menyukar timbulnya
partai-partal politik karena dengan adanya partai-partai itulah dapat dipimpin ke
jalan yang teratur segala aliran paham yang ada dalam masyarakat. b). Pemerintah
berharap bahwa partai-partai politik itu telah tersusun, sebelum dilangsungkan
pemilihan anggota Badan-badan Perwakilan Rakyat pada bulan Januari 1946.*
Dengan dijjinkannya pendirian partat-partai politik ini menumjukkan pringsip

demokrasi dan menolak sistem satu partai yang melanggar prinsip demokrasi.

.+ Adapun partai-partai yang muncul pada waktu itu, antara lain: Partai Sosialis

(Syahrir dan Amir Syarifuddin), Partai Nasional Indonesia (Mangunsarkoro),

Masyumi (Sukiman), PKI (Mohammad Yusuf dan Suprapto), PBI= Partai Buruh

Indonesia (Setiajid dan Syamsu Harya Udaya). Kehadiran partai-partat politik 1tu di
safu sisi dimaksudkan untuk memperkuat perjuangan, di sisi lain menunjokkan
prinsip demokrasi. Hal 1n1 terlihat dalam bulan Januar1 1946, suatu pemilihan umum

yang demokratis akan dapat diselenggarakan.96

¥ Bid., G. Moedjanto, Suksesi Pada Awal Revolusi: Suafe Cowp ?, dalam SPES Ser
xxt, No. 10, Jurd 1985, Yogysakarta: Jurusarn Sejarah, Fakultas Sastra dsn Prodi Pendidikan
Sejarah, Fakultas Keguruan dan Iimm Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, him, 13, Untuk lebih
jelas isi Makiumat Wakil Presiden 3 November 1945, lihat dafam lampiran 2.

% bid., 13-14. Subadio Sastrosatomo, op. cit., him. 62. Mohammad Hatta, Mengambil
Peladjaran Dari Masa Lampan Untid Membangin Masa Datang, Bandung: Penerbit Angkasa,
1964, him. 13.
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Pada tanggal 11 November Syahrir mengumumkan bahwa langkah yang
paling dasar adalah tanggung jawab para menteri kepada parlemen. Sutan Syahrir
bersama orang-orang Indonesia yang menganut paham demokrasi telah dapat
menyingkirkan cita-cita lama Sukamo mengenai demokrasi Indonesia yang
berdagarkan musyawarah dan mufakat. Hal itu berarti sistem presidensiil dari UUD
1945 diamandemen memjadi parlementer, 1m bukanlah penyelewengan Syahrir
terhadap UUD 1945, tetapi kebutuhan politik baik di dalam maupun di luar negeri
memaksakan perubahan itu. Di samping itu baik para pemuda di Komite Nasional
maupun Sukamno-Hatta twrut berperan dalam hal i, Selanjutnya Syahrir pada
tanggal 14 November 1945 diangkat sebagai formatur kabinet parlementer. Syahrir
dinilai sebagai orang yang tepat pada waktu itu, karena pada jaman pendudukan
Jepang bergerak di bawah tanah dan seorang sosialis demokrat. Pada waktu itu pula

‘ dikelxlm;ka;l Maklumat Pemerintah tentang perubahan sistem kabinet presidensiil ke
kabinet parlementer, meskipun demikian Syahrir bukan sebagai pengganti Sukamo-
Hatta melainkan sebagai pelengkap triumvirat de facz‘o.g7

Di samping sebagai Perdana Menteri, Syahrir memegang jabatan menteri
luar negeri dan dalam negeri. Tindakan pertama sebagai perdana menteri ialah
membuat pernyataan politik kesetiakawanan pada perjuangan rakyat Surabaya yang
gigih mempertahankan kehormatan Republik Indonesia, Hal yang paling penting

pada masa memegang jabatan perdana menteri ialah melakukan konsolidasi

%% Ben Anderson, op. cit., hdra. 224-227 Rudolf Mrazek, op. ait., him. 488. Bernhard
Dahm, gp. ait., him. 400,
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pemerintah Republik Indonesia serta mengadakan kontak diplomatik dengan pihak

Belanda dan Inggris.™

Demikian pembahasan tentang kharakteristik perjuangan Sutan Syahrir pada
masa pemerintahan kolomial 1naupun pendudukan Jepang serta pada awal

kemerdekaan Indonesia, Untuk selanjutnya akan memasuki pembahasan bab V.

%8 gyahbuddin Mangandaralam, Apa dan Siapa Sufan Syahrir, op. ¢it., hlrn, 42, Subadio
RQastrosatorne, Perfuangan Revolusi, op. ait., W, 194-195. Rudolf Mrazek, ap. ort., hlra. 503-
504,
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BAB IV

INTERAKSI SUTAN SYAHRIR DENGAN TOKOH LAIN

A. Interaksi Sutan Syahrir Dengan Ir. Sukarne
Sukarno dilahirkan pada tanggal 6 Juni 1901 di Surabaya, Jawa Timur dari
keluarga bangsawan rendahan, Raden Sukemi. Sukarno menurut para sarjana adalah
seorang tokoh dalam tradisi Ratu Adil di Indonesia, seorang Ratu Jawa yang
berpeci atau sebagai pemimpin tradisional dalam bentuk modern. Pada tanggal 4
Juli 1927, Sukamno bersama kawan-kawannya mendirikan Partai Nasional Indonesia
(PND).%
Interaks: secara langsung antara Syahrir dengan Sukammo terjadi dalam
pertemuan rapat Pemuda Indonesia di Bandung. Perlu diketahui bahwa angkatan
»muda liﬁglﬁmgan Syahrir seringkali mengikuti perdebatan di lingkungan Sukarno,
begitu pula sebaliknya, Sukamo sering diundang untuk memberikan ceramah dalam
rapat Pemuda Indonesia. Pada waktu Syahrir menjadi ketua Pemuda Indonesia, 1a
mengundang Sukamno sebagai tokoh politik yang populer pada saat itu untuk
memberikan ceramah di depan rapat Pemuda Indonesia.'®

Dalam acara ceramah politik tersebut, timbullah perdebatan antara Sukarno
dengan Suwarni dan Syahrir. Suwarni adalah seorang ketua Puteri Indonesia bagian
dari Pemuda Indonesia. Sukamo dalam ceramahnya mengemukakan pandangannya

dengan cara agitasi dan berbicara dalam bahasa Indonesia, Sunda dan Belanda.

i Onghokharn, op. cit., hlm. 3,
1 Burhanuddin, op. cit., hira. 49-56. Berrhad Dhara, op. ait., bl 27, Rudolf Mrazek,
op. ¢it., hlm. 80

Y
w2
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Suwarni yang tidak memahami bahasa Sunda maupun Belanda dengan suara ketus
mengkritik Sukamno karena terlalu membanggakan partainya dan berbicara dalam
bahasa Belanda yang tidak cocok dalam perternuan kaum nasionalis. Kritik Suwarni
it membuat Sukarno marah dan mengeluarkan kata-kata yang dianggap kurang
sesual dengan situast saat itu. Dalam konflik tersebut, Syahrir sebagal pemimpin
rapaf memukulkan palunya dan secara tegas memperingatkan Sukarno supaya tidak
banyak menggunakan bahasa Belanda dalam pertemuan kanm nasionalis serta tidak
boleh berkata kasar kepada kaum perempuan yang hadir. Mendengar teguran
tersebut Sukarno terkejut, akan tetapi ia mengakul kebenaran Syahrir dalam
persoalan tersebut. Akhimya Sukarmno menyampaikan permintaan maaf kepada
Syahrir dan semua vang hadir.'” Hal ini menunjukkan adanya perbedaan pandangan
antara Syahrir dan Sukamo. Syahrir lebih mengutamakan pengertian dari pada
‘mengobarkan agitasi dan permusuhan.

Dar1 perisiwa 1tu Sukarno semakin mengenal Syahrir, terutama karena
sikapnya vang tegas. Hal ini dapat dikatakan sebagai awal pertama hubungan antara
keduanya dalam pergerakan perjuangan nasional. Pada masa itu pemerintah kolonial
menerbitkan pamflet H. Colijn yang menyebutkan " kesatuan Indonesia " sebagai
suatn konsep kosong dan pergerakan nasional tidak mungkin bersatu, karena
pergerakan pada umumnya, "khususnya di Bandung” dikuasai orang-orang Jawa
yang menyebabkan ketegangan dengan orang-orang Minangkabau. Mendengar

pendapat Colijn 1tu, Syahrir kemudian menuliskan artikelnya dalam majalah bulan

O Bidd, hirn. 82-84. Syahbuddin Mangandaralarn, 4pa dan..., hlra 12-13. Hamdant, op.
¢it., him, 74-75.
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Agustus 1927 yang berisi bahwa pemerintah Belanda melakukan politik devide et
ingpera. Sedangkan Sukamo yang didukung dari Partai Nasional Indonesia dan
pemuda lingkungan Syahrir menyebarkan gagasan kesatuan keseluruhan Indonesia.
Setelah mendapat dukungan dari 7 partai politik besar dan kelompok-kelompok
pemuda Indonesia, maka terbenfuklah Permufakatan Perhimpunan Politik
Kebangsaan Indonesia (PPPKI). Adapun ketujuh partai itu adalah partai Sukammo
yang baru {(Partai1 Nasional Indonesia), Sarekat Indonesia, Budi Utomo, Pasundan,
Sumatranen Bond, Kaum Betawi dan Indonesia Studi Club pimpinan dr. Sutomo.'®
Selama berada di Bandung hubungan antara kedua tokoh nasionalis ini
berjalan dengan baik. Setamatnya dari AM5, Syahrir mengunjungl Sukarno untuk
berpamitan akan melanjutkan studinya ke Belanda. Pada kesempatan itu Sukarno
menasehaﬁ Syahrir, agar tekun belajar dan menyelesaikan dahulu studinya sebelum
’me—nerju;lkz;n diri ke gelanggang politik. Syahrir menerima nasehat itu sebagai
nasehat dar1 seorang saudara tua. Akan tetapi krisis pergerakan nasional yang
terjach di tanah air di kemudian hari, menyebabkan dirinya tidak dapat
menyelesaikan studinya. Perlu diketahui bahwa selama menjadi mahasiswa di
Belanda hubungan antara dirinya dengan Sukamo berlangsung melalui surat-
menyurat atau melalui majalah-majalah. Misalnya, melalu1 majalah Daxlat Ra'jat,
Syahrir memberikan tanggapan berkaitan atas tertangkapnya Sukarmno dan

pembubaran PNL'™

192 B orphard Dhamn, op. cif,, him. 97-99, 108-109. John Ingleson, op. ¢it., him. 55, Sutan
Syahrir, Pikiran dan ..., him. 50-53.

103 Burhanuddin, op. ctf., hlm. 50, Sastra, loc. cit.,
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Setelah Syahrir kembali ke tanah air, hubungannya dengan Sukarno kembali
berjalan dengan lancar pada akhir bulan Desember 1931. Syahrir pada saat 1tu
menvuruh anggota PN1 Baru untuk menyambut Sukarno di pintu gerbang penjara,
sedangkan 1a sendirt baru menemui dan berbicara dengan Sukarno di kemudian hari
sefelah tanggal 31 Desember 1931 Pada tahun 1932 kedua tokoh nasionalis ini
bersamna-sama berangkat dari Bandung naik kereta api memnuju Surabaya, untuk
menghadirt kongres Indonesia Raya, Kongres imt diadakan pada tanggal 1 Januari
1932 di gedung nasional Surabaya, dipimpin dr. Sutomo.

Kongres Indonesia Raya i Surabaya ini dibuka dengan pidato dr. Sutomo
wewakill partar PBI (Partai Bangsa Indonesia). Dalam pidatonya 1a mengatakan
bahwa nasionalisine minta banyak pengorbanan dan keberanian, sebab menghadapi
ripfangan-rigtangan yang bukan kecil. Namun semua rintangan ifu tidak berarti asal
saja kaum nasionalis mempunyar  keteguhan hati dan  keberanian membern
pengorbanan. Sedangkan pidaf_o Sukarno nenyesalkan perpecahan yang terjadi
antara Partindo dan Golongan Merdeka atann PNI Baru dan Sukamo berjanji akan
menyatukan kedua golongan tersebut.

Memasukt hart ketiga, pimpinan kongres mengumumkan tentang badan-
badan yang menjads anggota PPPKI yakmi; Sarekat Sumatera, Persatuan Muslim
Indonesia, Pasundan, Budi lltomo, Partindo, Sarcskat Ambon, Partai Celebes,
Persatuan Bangsa Indonesia, Comite Kepentingan Umum, Perhimpunan Katholik
Solo, Perhimpunan Katholik Yogyakarta, Timorsverbond, Studenten Vereniging,

PPI, Persatuan Katholik Jawa dan Celebes Instituut, Pada masa 11 Syahrir belum
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begitu dikenal, sehingga 1a tidak memberikan ceramah dalam kongres, i1a hanya
sebagai pendengar saja.'™ Dari sini terlihat bahwa Sukarno lebih populer dibanding
Syahrir. Pidato Sukarno seperti tersebut di atas telah memberi pengaruh pada
kongres, sehingga PNI Baru yang dipimpin Syahrir tidak masuk dalam keanggotaan
kongres.

Syahrir pada bulan Januart 1932 telah memegang kendali Dawlat Ra'jat dan
dikenal oleh anggota-anggota PNI Baru lainnya sebagal "seorang yang bergerak di
kalangan kanm buruh’ dan "bekerja sama dengan gerakan buruh”. Sehingga pada
akhimmya dalam Konferensi Pendidikan bulan Maret 1933, ia telah menjadi ahli
pergerakan buruh. Perlu dijelaskan di sini bahwa majalah Deulat Ra'jat merupakan
majalahnya PNI Baru. Majalah in1 menekankan perlunya pendidikan rakyat, dengan
tujuan utamanya adalah untuk mempertahankan dasar demokrasi dalam segala hal,
'seperti: politik, ekonomi dan seluruh hubungan sosial. Sehingga majalah 1m1 dapat
dikatakan majalah sosialis demokratis.'™

Pada kesempatan lain, Sukamo diundang untuk ceramah dalam kongres
pendidikan di bulan Juni 1932, di mana Syahrir terpilth menjadi ketuanya. Dalam
pidatonya, Sukamo menampilkan diri sebagai orator dan seorang Jawa. Ia
menggunakan tokoh-tokoh pewayangan seperti Kokrosana (menggambarkan
dirinya), yang datang untuk menyelamatkan Putri Erawati (menggambarkan
Partindonya Sartono) dan Putr Banowati (menggambarkan PNI Barunya Syahrir)

dar1 bahaya. Namun seperti yang telah ditulis Syahrir dalam Dau/at Ra'jat bulan

104 3 fohammad Moor, op. cif.. hime 134-137. Rudolf Mrazek, op. cit., hlm. 150-151.
Johri Ingleson, op. ait., hlm. 177-180.
105 Mavis Rose, op. cit., hlm. 92. Eudolf Mrazek, op. cit., hlm. 159,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

&7

Februari, ia menyatakan bahwa perbedaan antara Partindo dan PNT Baru "bersifat
fundamental”. Kerja sama mungkin dapat dilakukan, "bahkan fusi”, tetap: hanya
untuk taktik dan sementara. Namun apa yvang terjadi di kemudian hari, Sukamo gagal
menvatukan keduanya dan i1a sendiri pada tanggal 1 Agustus 1932 memutuskan
masuk Partindo.'®

Dalam bulan-bulan terakhir di talnm 1932 1a bersama-sama dengan Sukarmo
dan Sutomo menghadirt kongres yang diadakan oleh CKBI (Congres Kaum Buruh
Indonesia) di Surabaya. Dalam kongres CKBI ini Syahrir tampil sebagai
pembicara uwtama dan akhimya ia terpilih menjadi ketuanya, Sutomo menjadi
wakilnva, Sedangkan Sukarno yang memberikan sambutan pembukaan dalam
congres, pada hari itu juga meminta 1jin fidak dapat mengikuti jalannya kongres

. 4 & 107 . -
deilgan alasan pergi mengunjungl orang tuanya. Dar1 kongres buruh 1ni,

‘menunjukkan bahwa Syahrir lebih populer dari pada Sukamo. [ni terbukti dengan

terpitthnya Syahrir sebagai ketua burvh.

Seyak dari kongres CKBI di Surabaya sampai tahun 1933 hubungan antara
Syahrir dan Sukarno dapat dikatakan putus, karena masing-masing sedang
bersemangat dalam kegiatan-kegiatannya sendirl. Syahrir dalam tahun-tahun 1933
lebih mengkonsentrasikan waklunya untuk kaunit buruh, karena sejalan dengan apa
yang dipelajart syahrir di Belanda, vakmi sosialisme dan cita-citanya untuk
mendirikan negara vang sosialis demokratis, Hal imi didukung pula oleh PNI Baru

vang menyatakan sebagai gerakan yang dekat pada proletar Indonesia. Majalah

1°§ Bernhard Dhara, op. ait., hlm. 193-1%4. Butan Syahrir, Frkiren dan..., hir 2-12.
97 ©dolf Mrazek, op. cit,, him. 158 Mavis Rose, loc. cit.,
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Daulat Ra'jat memuat secara bersambung Das Kapital karya Karl Marx dan
majalah i berulang kali menyebut diri proletarian. Sehingga banyak tulisan
Syahrir mengenai perburuhan. Sedangkan Sukarno berkeliling Jawa untuk mencari
dukungan partainya, antara lain: Bandung, Priangan, Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Hal im berlangsung sampai masing-masing mengalami peristiwa penangkapan dan

108
pembuangan.

Interaksi antara Syahrir dan Sukarno kembali terjadi pada jaman
pendudukan Jepang, tanggal 14 Juli 1942, Pertemuan imi berlangsung di rumah
Mohammad Hatta. Dalam pertemuan ini, ketiga politisi saling mengemukakan
pendapatnya tentang pendudukan Jepang. Sukarno berpendapat bahwa ia sangat
terkesan oleh sukses yang dicapai Jepang dan menganggapnya sebagai fascis sejati
serta berpendapat bahwa dalam berjuang harus menggunakan cara-cara yang halus
wituk mengelabuhi Jepang, misalnya dengan cara berpura-pura mau bekerja sama.
Sukarno juga berpendapat bahwa masa depan bangsa Indonesia gelap sekali, karena
menurut perkiraannya perang melawan Jepang akan berlangsung sepuluh tahun.
Pandangan Sukamo ini berlainan dengan pendapat Syahrir, 1a mengatakan bahwa
perang tidak akan berjalan begitu lama dan cara yang harus digunakan dengan
mengembangkan tujuan-tujuan revolusioner. Akhimya dalam pertemuan it
disepakati bahwa Sukarno-Hatta akan bekerja sama dengan Jepang dan Syahrir

bergerak secara ilegal, disepakati pula bahwa mereka saling membantu dalam

. 109
perjuangannya.

1% rohn Ingleson, op. cit.,, him. 211-214. Burhanuddin, op. cit., him. 55-56. Rudolf
Mrazek, ug; cit., hlr. 159-160. Bernhard Dharn, op. ot hlrn. 209-212.
109 bbid., him. 276-277. Sutan Syahrir, Renungan dan...., hlm. 262-263.
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Setelah Sukarno-Hatta bekerja sama dengan Jepang, dalam beberapa bulan
pertama Sukarno memberikan keterangan mengenai pembicaraan-pembicaraannya
dengan pihak Jepang dan sekali-kali 1a datang minta nasehat Syahrir. Sukarno selalu
giat berusaha mendapatkan pengesahan bagi suatu organisasi yang mencakup segala
urusan nasional. Pada awalnya gagasan itu ada harapan akan berhasil, akan tetapi
kemudian menjadi jelas bahwa Jepang mempunyai maksud lain . Jepang sebaliknya
melancarkan propaganda besar-besaran untuk mendapatkan dukungan bagi "Gerakan
Tiga A" yaitu cita-cita "Asia Raya", serta menentang 1de nasionalisme Indonesia.
Di bawah kondisi-kondisi seperti itu, usaha-usaha ke arah kerja sama yang loyal
sudah pasti akan gagal. Karena hal itu, tidak ada alasan lagi bagi Sukarno untuk
terus bertemu dengan Syahrir, akhirmnya mereka kehilangan kontak sama sekali
sampai beberapa hari sebelum proklamasi kemerdekaan.'""

‘Pertemuan antara Syahrir dan Sukarmno kembali terjadi pada tanggal 15
Agustus 1945,  Syahrir berusaha mendesak Sukarno  supaya  segera
memproklamasikan kemerdekaan, namun hal itu tidak di setuyjui Sukamo dengan
alasan menunggu sampai diselenggarakannya sidang PPKI (Pamtia Persiapan
Kemerdekaan Indonesia). Setelah merasa tidak berbasil menyakinkan Sukarmo,
Syahrir tidak ambil bagian dalam beberapa minggu kemudian. Walaupun demikian
hubungan antara keduanya tetap berjalan baik, ini terlihat pada tanggal 25 Agustus
1945 yaitu berkaitan dengan Testamen Politik Tan Malaka. Di samping itu 1a
terlibat dalam rapat KINIP bulan Oktober, di mana 1a terpilih menjadi ketua BP-

KNIP dan pada tanggal 14 November 1945 ia terpilih menjadi Perdana Menter:

1o Iid., hlm. 264. Bernhard Dham, op. ¢i¢.. him, 278.
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dalam Kabinet Parlementer. Selain menjabat Perdana Menteri, Syahrir memegang

. . . . .11
jabatan menteri luar negeri dan menteri dalam negeri.'"'

B. Interaksi Sutan Syahrir Dengan Drs. Mohammad Hatta

Mohammad Hatta meripakan tokoh penting kedua setelah Sukarno,
dilahirkan tanggal 12 Agustus 1902 di Bukit Tinggi, Sumatera Barat. Interaksi
antara Syahrir dan Hatta dimulai di Belanda, pada akhir bulan Desember 1929.
Selama bersama-sama hidup di Belanda, kedua tokoh im saling melakukan
hubungan satu sama lain, baik dalam lingkungan PI maupun kegiatan-kegiatan
sosialis lainnya. Interaksi antara keduanya dapet dikatakan selalu berjalan lancar,
hal in1 disebabkan karena mereka mempunyai persamaan adat, saling pengertian
yang tumbuh berkat pengalaman yang diperolehnya dari pendidikan etis di Hindia
,dan adanyz; persamaan dalam cara perjuangannya. Kedua tokoh politisi ini selalu
aktif memantan perjuangan pergerakan yang terjadi di tanah awr. Di samping itu
mereka aktif dalam PI, gerakan sosialis demokrat serta dalam Liga Menentang
Imperialis dan Penindasan Pemerintah Kolonial, maka tidak mengherankan kalau
keduanya berupaya mempelopori pergerakan perjuangan di tanah air.'"? Kedua
tokoh im banyak memberikan dukungan kepada Golongan Merdeka, hal 1m

menyebabkan keduanya dikeluarkan dari PL

U autan Syahrir, Renungan dan..., hlm. 280. I D. Legge, op. cit., 172-173. Rudolf
Mrazek, 1:1{7. cif,, him. 540,

H2 mid., him. 134. Mohatirnad Hatta, Memoir..., hlm. 1. Mohatarnad Hatta, Kenang-
kenangan ..., hlm. 11-13, Sal Tas, op. cit., him. 234-241,
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Syahrir dan Hatta menyadari adanya krisis pergerakan yang terjadi di tanah
air setelah penangkapan terhadap Sukarno. Kesempatan 1n1 diambil oleh Hatta dan
Syahrir, Mereka berdua bersepakat supaya Syahrir pulang ke tanah air untuk
memimpin pergerakan, akhirnya Syahrir memimpin pergerakan dalam PNI Baru.
Walaupun Syahrir berada di tanah air dan Hatta berada di Belanda, tetapi hubungan
antara keduanya masih berjalan lancar yaitu melalui surat-menyurat maupun melalui
majalah Daulat Ra'jat. Melalu surat-menyurat maupun majalah Daulat Ra'jat i,
mereka berdua bersama-sama untuk memperjuangkan dan memajukan PNI Baru.
Terlebih lagi setelah Hatta kembali ke tanah air, 1a bersama Syahrir saling berbagi
tugas dalam mengembangkan PNI Baru dan mencari dukungan rakyat. Dalam rangka
pengembangan PNI Baru 1ini menyebabkan keduanya diawasi oleh pemerintah

Belanda dan akhimnya mereka ditahan dan mengalami pembuangan di tempat

- . . . 113 . .
pengasingan, pertama di Boven Digul dan kedua di Banda Neira. "~ Dari kegiatan

yang dilakukan Hatta dan Syahrir dalam PNI Baru ini, menunjukkan begitu besar
pengaruh Hatta terhadap Syahrir. Hal in1 memperlihatkan kekompakan arah
berjuangan yang mereka tempuh.

D1 tempat pengasingan Boven Digul interaksi antara Syahrir dan Hatta
selalu berjalan baik, méreka berdua selalu menolak untuk bekerja sama dengan
pemerintah kolonial, mereka lebih suka untuk hidup naturalis {non kooperatif). Di
samping 1tu keduanya menolak bantuan biaya prangko untuk pengiriman artikel-

artikelnya ke surat khabar, namun akhimya Syahrir mau menerima bantuan itu

3 mid ., hirm 242-244. Moharnrad Hatta, Memoir..., hltn. 343-344. Rudolf Mrazek, ap.
at., him 127-133,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
72

dengan alasan untuk ongkos-ongkos korespondensinya dengan tunangannya di
Belanda. Hal itu mendapat celaan dar1 Hatta maupun dart golongan naturalis
lainnya. Akan tetapi Hatta dan teman-temannya kemudian menyadari kesulitan yang
dihadapi Syahrir pada waktu itu. D1 Boven Digul ini, Syahrir bersama dengan Hatta
mendirikan gekolah dan mereka sebagai tenaga pengajamya , kegiatan i1 berakhir
sesudah keduanya dipindahkan di Banda Neira.'"* Pendirian Sekolah oleh Hatta dan
Syahrir di Boven Digul ini, menunjukkan bahwa rakyat Indonesia perlu dididik,
supaya sadar akan kedudukannya.

Dalam kehidupannya di Banda Neira, hubungan antara Syahrir dan Hatta
masih berjalan baik, keduanya bersama-sama mengunjungi tokoh-tokoh nasionalis
yang telah lama tinggal di situ seperti: Cipto Mangunkusumo dan Iwa
Kusumasumanteri. Di tempat pembuangan ini, hubungan antara keduanya semakin
prat dibéhdingkan dengan hubungannya dengan Sukarno pada hari kemudian. Bagi
Syahrir , Hatta sudah seperti kakaknya sendiri begitu pula sebaliknya. Kegiatan
Syahrir dan Hatta di Banda Neira sama halnya seperti yang dilakukannya di Boven
Digul yakni mereka memberikan pelajaran kepada anak-anak dan pemuda setempat,
mengorganisir Persatuan Banda Muda. Baik Syahrir maupun Hatta banyak
mencurahkan waktunya untuk pendidikan sampai saat keduanya dip.ulang,kan ke
Jawa'’ Dari kehidupan Boven Digul dan Banda Neira, kedua tokoh ini

menitikberatkan perlunya pendidikan untuk rakyat.

U3 mid, bl 33-35. Lily Gamar Sutantio, op. ait., hirn. 44, Rudolf Mrazek, ap. ait., him.
254-256.
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Kembalinya Syahrir dan Hatta di Jawa menjelang penyerangan tentara
Jepang di Indonesia merupakan suatu babak akhir dar pengasingannya, mereka
berdua ditempatkan di komplek sekolah polisi di Sukabumi. Kegiatan pertama ke
dua tokoh im adalah membuat maklumat, yang berisikan menganjurkan kepada
rakyat untuk mendirikan pada tiap tempat suatu Komite Nasional dengan pimpinan
yang tegas dan tujuan pergerakan nasional untuk mencapai Indonesia Merdeka.
Selain 1tu, mereka melakukan pertemuan dengan Sukarno, dari pertemuan itu
disepakati bahwa Syahrir akan bergerak di bawah tanah dan Hatta dan Sukarno
akan berkolaborasi dengan lepang serta ketiga-tiganya sepakat saling membantu
dalam berjuang. Setelah pertemuan itu Syahrir memulai mencari dan membentuk
gerakan bawah tanah yang dihimpunnya dari gelongan-golongan para pemuda dari
berbagai daerah di Jawa.''®

i’erte-muan kembali dengan Hatta terjadi pada tanggal 8 Agustus 1945,
sehar1 sebelum keberangkatan Sukamo-Hatta ke Saigon. Dalam pertemuan itu
Syahrir mendesak Haftta, agar 1a menekan Jepang untuk segera menyerahkan
kemerdekaan. Pertemuannya kembali terjadi pada tanggal 14 Agustus 1945
sekembalinya Sukamno-Hatta dari Saigon. Dalam pertemuan itu Syahrir menanyakan
hasil dar1 kunjungannya di Saigon (Jepang) dan dijawab oleh Hatta bahwa soal
kemerdekaan semata-mata  ditangan bangsa  Indonesia, akan tetapi
penyelenggaraannya diserahkan kepada PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan

Indonesia). Selain itu Syahrir menceritakan bahwa Jepang telah menyerah kepada

18 \foharnrnad Hatta, Memoir..., hilm. 387, 412-414. Subadio Sastrogatorno, Svahrir
Suatu..., him. xowi.
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Sekutu, sebab itu menurut Syahrir pernyataan kemerdekaan janganlah dilakukan
melalmm PPKI supaya kemerdekaan Indonesia tidak dicap oleh Sekutu sebagai
buatap Jepang. Untuk maksud itu Syahrir mendesak Hatta agar memaksa Sukarmno
untuk segera memproklamasikan kemerdekaan. Namun usaha itu selalu gagal, hal ini
menyebabkan Syahrir tidak terhibat aktif dalam masa awal kemerdekaan. Ia
berkelilinng Jawa untuk melihat perkembangan yang terjadi setelah proklamasi.
Hutungan Syahrir dengan Hatta maupun tokoh-tokoh nasionalis lainnya kembali
berjalan pada tanggal 25 Agustus 1945, hal ini berkaitan dengan Testamen Politik
Tan Malaka. Pertemuan selanjutnya berlangsung pada saat dirinya menjadi ketua
BP-KNIP, terlebih lagi setelah Hafta mengeluarkan Maklumat X (eks) yang
menyebabkan Syahrir menduduki jabatan Perdana Menter1 Kabinet Pariementer,
menieri_‘.luar negeri serta menter1 dalam negeri. Dapat dikatakan bahwa interaksi
‘antara Syahrir dan Hatta sejak di negeri Belanda tahun 1929 sampai berakhimya

tahun 1945 selalu berjalan dengan baik.'”

C. Interaksi Sutan Syahrir Dengan Tan Malaka

Tan Malaka (Sultan Ibrahim gelar Datuk Tan Malaka) dilahirkan pada
tanggal 2 Jum 1896 di Nagari Pandan Gadang, Suliki, Sumatera Barat. Ia
merupakan salah satu tokoh yang rumit dalam kaitannya dengan perjuangan
pergerakan nasional. Ia manusia yang penuh misteri, kebanyakan rakyat tak pernah
melihat rupa dan batang tubnhnya secara riil. Sebagian orang hanya mendengar

tentang Tan Malaka dar1 mulut ke mulut dalam berbagai versi atan membaca

"7 Mohammad Hatta, Memoir..., him. 441, 1D. Legge, op. cit., him. 180-184.
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riwayat hidupnya yang dramatis Dari Penjara ke Penjara serta karya-karya yang
lain. Itu semua rupanya cenderung untuk menjadikannya seorang tokoh legendaris.
Hubungan antara Syahrir dan Tan Malaka secara tidak langsung terjadi pada awal
tahun 1930-an, imi berkaitan dengan Golongan Merdeka-nya Syahrir. Di mana
anggota dar1 Golongan Merdeka yakni Johan Syahruzah merupakan sekutu Syahrir
dan juga pengikut Tan Malaka. Sosok bayangan Tan Malaka di akhir jaman
pendudukan JTepang, "dirasakan” di sekitar Asrama Indonesia Merdeka, tempat
Syahrir mengajar. Pada bulan Juli 1945, Syahrir berusaha sendiri mencari Tan
Malaka dan atas bantuan dari1 Marta, seorang kepala stasiun di Menes akhimya
dapat bertemu. Dalam pertemuan itu Syahrir menganjurkan kepada Tan Malaka
supaya 1a bersedia menjadi "Proklamator” bukan Sukarno-Hatta, namun anjuran itu
ditolak oleh Tan Malaka,'’®

Pertemuan selanjutnya terjadi pada tanggal 25 Agustus 1945, sewaktu
Abmad Subardjo memperkenalkan Tan Malaka dengan Sukarno- Hatta, di saat itu
Syahrir berada bersamanya. Pada waktu itu terjadi ketidakpastian mengenai sikap
Sukarno-Hatta dan maksud-maksud pihak Sekutu. Sehingga dalam pertemuan itu
akan membahas kelanjutan perjuangan. Dalam pertemuan 1tu, Tan Malaka
mengemukakan ide-idenya tentang revolusi, antara lain mengenai bagaimana
pimpinan revolusi harus dilanjutkan kalau seandainya Sukamno-Hatta ditangkap atau

terbunuh. Ide-1de Tan Malaka in1 kemudian sering disebut sebagai Testamen Politik

18 Harry A Poeze, (Ter}.), Tan Malaka: Perguiatan Menuju Republik, Jakarta: Pustaka
Utama Graffiti, 1988, hlm. i-ii. Alfian, Tan Malaka: Pejiang Revolusioner yang Kesepian,
delarn Prisma: Manusia dalam Kemelut Sejarah, No. 8, Agustus 1977, hlm. 57. Sastra, op. cit.,
hlm, 90.
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Tan Malaka. Pandangan-pandangan Tan Malaka ini, akhimya dapat mempengaruhi
pikiran Sukarno. Sukarno kemudian menjanjikan surat wasiat kepada Tan Malaka
untuk melanjutkan memimpin revolusi. Tetapi ketika Sukamo membicarakan
masalah tersebut dengan Hatta, terjadi perubahan dalam is1 surat wasiat itu. Hatta
menolak menandatanganinya, kalau wasiat diberikan untuk satu orang, vaitu Tan
Malaka. Hatta mengusulkan kepada Sukarno, agar yang diberi wasiat diperbanyak,
dengan membuatnya sebagai satu tim, jadi bukan hanya satu orang. Akhimya
disepakati bahwa surat wasiat diberikan kepada empat orang: Tan Malaka, Sutan
Syahrir, Wongsonegoro dan Iwa Kusuma Sumanteri.'”®

Testamen politik 1tu akhimya disetujui oleh Sukamo, Hatta dan pembesar
lainnya. Tetap1 soal testamen itu kemudian menjadi tidak relevan setelah Jenderal
Christison mengeluarkan maklumat 1 Oktober 1945 di Jakarta. Maklumat itu antara
llain menyatakan bahwa kedatangan Sekutu tidak untuk melebur pemerintahan
Republik Indonesia. Kedatangan Sekutu berusaha untuk mendorong pemimpin
Rep.ublik Indonesia dan Belanda menyelenggarakan Konferensi Meja Bundar
(KMB), guna menyelesaikan pertikaian mereka lewat jalan perundingan. Dengan
adanya maklumat tersebut bahaya yang mengancam kepemimpinan Sukarno-Hatta
tidak ada lagi, karena pernyataan Jenderal Christison itu pada hakekatnya Sekutu
telah mengakui keberadaan de facto Republik Indonesia. D1 samping itu testamen
politik tersebut belum sempat ditandatangani oleh Presien Sukamo dan Wakil

Presiden Mohammad Hatta.'%°

1% Alfian, op. it hlm. 71, Deliar Noer, Mohammad Hatta: Biografi Politik, Jakarta;
LP3ES, 1990, hirn: 264-268. G. Moedjanto,Suksest Pada.. * bl 5.
D mid.,
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Perlu diketahm bahwa dalam pertemmian tersebut di atas. Presiden Sukarno
dan Wakil Presiden Motammad Hatta juga menawarkan kepada Tan Malaka dan
Syahiir suatu jabatan penting di kabinet maupun jabatan penting {ammnya. Namun hal
it sana halova dengan Syvaheir, Tan Malaka menolaknya. Kedua tokoh
mencamatt han-hart pertama revelust dan gans pinggir dan  masing-masing
meujaga jarak vang dirasakan ada disekelilingnya.'

Setelah Tan Malaka mendencayr maklumat leaderal Chnigtison tersebut di
atas, o wemnggatkan Jakaria menupe Bogor, D1 Bogor Tan Malaka wendapat
kungungan Svahrar, Sukarnt dap Adam Malik, Pada pertemuan s, muncul tsu bahwa
Tan Malaka meagusulkan cifa-citanva untuk werebuf kekuasaan  dare  tangan
Sukarne-Hatta, akan tetapy Svahewr menganpukan pada Tan Malaka supaya dia
berkeltting Jawa wontuk  meovehidikt kekoatan Svkarmo, Dalam pertermuan o
digapakats pruia bahwa antara keduanya akan bevtewwn lagr dan akbirnva mereka
baeteam kembaly Gt Serang. Perforuan o torpadh pada bulan Oktober 1935 Pan
Malaka mencatakan babwa perkataan Svahnr dalam pertemannva di Boeor u
benar dan 1 mengatakan bahwea Sukarno memang peating. Dengan demikian tsu
tersebut di atas tiduk benar, karena kedua tokoh it bersepakat untuk membangun
keknatan pecpuangan dan membeta Republik vang sudah diproklamasikan. Seak saaf
wu hubungan antara keduanva masth torus beryalan dengan baik sampai saat sebelum

. - : Y
Syaluir mengabat Pecdana Meatert

1 Radadf Mrazeb, op. o, Hlin, §3%-340

Y Bud him, 541-544. Aboe Babar Loebis, op. iz, him 1442145, Sdam Malik.
Soumbutan wituk perisgaton b dn s 70 e adoverinen Bwig Sy, dalwn Mengenang
Svabkrr (Bd  Rasthan Sravar, Jebarta, W7 Crargedia, 1980 rm 4. G Moediarto, domesia

Abad ke.... hlm. 147, _-
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Hubungan antara Syahrir dan Tan Malaka menjadi renggang setalah Syahrir
menjabat Perdana Menteri Kabinet Parlementer, Ifu terjadi karena adanva
pertempuran yang berlangsung di Surabaya tanggal 10 November 1945 di mana Tan
Malaka terlibat di dalamuyva. Dengan adanya  kejadian  ifu masing-masing
membertkan reaksi atay pemilatan vang bertentangan satu dengan yang lain.
Kerusakan hebat, korban jiwa vang banyak jumlabnya sera anarkin yang nampak
dalam pertawanan menghadapr Sekutu, telah meyakinkan Syahrir perlunya segera
memmlar perundingan dengap piak Sekuin untuk wmenghindarkan pengorbanan yvang
tidak berguna serta rmsaknya sithas) nolink. Dalam hal im, Syahrir menganggap Tan
Malaka sebagal orang vang meogingiokan adanya kekacanan anful mendorong

revolust  dan berpandangan  bahwa  organiszast dan  ketertiban yang  sedang

- diperjnangkan Svaheir adalah berfevtangan dengan revolusi. Jawaban ketus Syahrir

“terhadap pandangan 1tu 1alah "kekacauan akan membunuh dirinya sendiri” dan
hasiloya adalah kemenangan kanm veaksioner, '™

Penilaian Tan Malaka mengeonai hal vang sama bertentangan dengan Syahrir,
wepunit pandapatnya  kemavnan melawan Sekutn (Inggris dan Belanda) jelas
dicerminkan dalam pertempuran thu. Agar kemauvan ifu terwujud yang perfu sekarang
wmlah orgamsasi dan kepenmunpinan. Untuk mencegah temlanguya pertempuran
Surabaya bukan perundingan caranya, tetapi penyusunan kekuatan bersenjata dengan
organisasl yang bak. Nampaknva bukan suatu kebetulnya kalau Tan Malaka
mengeluarkan Pam{letnya yang berjudul Afus/ihat, tertanggal 2 Desember 1945,

meskipun brosur it ditulisuya pada waktu terjadinya pertempuran di Surabaya.

23 g him 14%, ). D, Legge, op. cif.. hlm. 1§9-190.
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Pamfilet int merupakan jawaban dari pamflet Syahrir Perdjoeangan Kita, yang
dikeluarkan tiga minggu sebelummnya.'™

Walaupun dengan dikeluarkannya pamtlet Afusl/iiat yang menyangkut
kekuatan dibidang pelitik, niliter dan ekonpomi, tidaklah menjadikan namanya
menyadi terug begitu dikenal . Ia terkenal karena masyarakat umum membaca seri
karangan-karangan Muhammad Yamin vang dimnat oleh koran-koran Jakarta,
sepertl; Rakvas terbitan 22 Desember 1945 Rerita Indonesia terbitan 26 Desember
1945 serta brosumya vyang berjudnl; Tan AMalaka: Bapak Republit Indonesia
terbitan Jakarta Desember 1945 atau Januari 1946,

Mepurut Adam Malik, setelah pertentangan yang terjadi antara Syahrir dan
Tan Malaka mengenal pertempuran di Surabaya itu |, keduanya masih melakukan

perternnan, Pertermuan yang terakhir kali terjadi pada akhir tahun 1945 di Serang,

dalam perfemuan ttu Syahrir masih memperkuat barisan di ibu kota Jakarta,

sedangkan Tan Malaka melanjutkan perjalanannya keliling Jawa.'*

Dar1 uraian di atas menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan antara
Syahrir dan Tan Malaka dalam usahanya untuk memperjuangkan kemerdekaan. Jika
dilihat lebih mendalam keduanya memiliki banyak persamaan, antara lain; kedua-
duanya merupakan putera Minangkabau, sama-sama kritis, sama-sama beraliran

sosialisme dan telah melampaui studi serta medan daya pengaruh Hegel dan Karl

Marx, sehingga mempengarula perkembangan pandangan politiknya. Oleh karena

24 - - - L . 1y L .
3 Moedjanto, Irdonesia Abad ke..., ioc. ait., Williarn H. Frederick dan Soeri

Boeroto, Pemahaman Sejarah ndonesia,; Sebelwn dan Sesudah Revolust, Jakarta: LP3ES,
1982, him. 352,

25 Rusddelf Mrazek, Semesta Tan Malaka (Terj.), Yogyakarta: BIGRAF Publishing,
1994, hirn 545-547. G Meedjanto, Indonesia dbad ke, hirn. 149-150.

126 Rudolf Mrazek, Syahrir, Poiitik dan ..., hlm. 551-552.
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itu, keduanya sangat sadar bahwa revolusi nasional hanyalah fase awal saja dan
sarana belaka untuk tujuan kemerdekaan , yang lebih esensial 1alah revolusi sosial
dan mental.

Antara Syahrir dan Tan Malaka dapat dikatakan areligius, tanpa menjadi
orang anti agama. Bagi keduanya, dunia agama hanyalah perkara masa lampau yang
keramat, tetapi bukan komponen efektif yang up-to-date untuk membentuk nasion
yang modern. Mereka adalah tipe orang sekuler, pada hakekatnya Barat dalam
metode berpikir, beranalisa serta pemilihan sarana-sarana memuju tujuan. Hampir
semua vang menjadi sendi sikap pada Tan Malaka dalam Madilog yang ditulisnya
pada tahun 1940, dapat ditemukan juga dalam dirt Syahrir. Persamaan lainnya
adalah keduanya menginginkan kemerdekaan 100% dan pemerintahan yang
demokratis dan sosialis. Sedangkan perbedaan antara keduanya mengenai sikap dan
politik s;)sialnya. Tan Malaka memilth rumus "merdeka atau berubah dari manusia
vang bermental vertikal, tahayul, pendewaan segi spiritual yang dicandui impian-
impian, dogmatis, konservatif, statis, pasif dan serba emosional menjadi manusia
yang Madilog”. Sedangkan Syahrir melihat kemerdekaan bangsa Indonesia dalam
penghayatan peri kemanusiaan sila kedua dari Pancasila , yang mengatasi batas-

. - 127
batas nasional sempit.

Demikian pembahasan mengenai interaksi Sutan Syahrir dengan tokoh-tokoh

lain dalam perjuangannya sejak jaman pemerintahan kolonial Belanda, jaman

aa =

"7 Sutan Syahrir, Sosialisme..., hlm. 126-133, YR. Mangunwijaya, "drchetype " Sutan
Syahrir, dalam Mengenang Syahrir, (Ed) Rogihan Anwar, Jatarta: PT. Gramedia, 1980, hirm.
220-221. Alhan, op. ¢it,, hlm. 59-63.
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pendudukan Jepang sampai berakhimya tahun 1945, Untuk selanjutnya akan

memasuki bab terakhir.
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SIMPULAN"

1. Proses pembentukan kesadaran bernegara Sutan Syahrir tidak terlepas dar1 faktor
pendidikan yang diperolehnya dan lingkungan tempat 1a tinggal. Dari pendidikan
yang diperoleh selama di £L5 dan AfULO di Medan, Syahrir telah melihat adanya
perlakuan diskriminasi dari pemerintah kolonial Belanda terhadap bangsanya. Hal
i telah memmbulkan semangat nasionalisme dan kecintaannya pada tanah air.
Kesadaran nasional Sutan Syahrir semakin tampak nyata saat 1a menjadi pelajar
AMS Bandung, di mana i1a selalu aktif terlibat dalam organisasi pergerakan
kebangsaan dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Kegiatan-Kegiatan sosial yang
dilakukfm Syahrir selama di Bandung telah menunjukkan corak nasiona.lisme-n}‘@
'yang bersifat huwnanisme. Kesadaran nasional Sutan Syahrir semakin berkembang
lebih mendalam setelah 1a menjadi mahasiswa di Universitas Leirden Belanda serta
pendalamannya terhadap sosialisme, telah menumbuhkan keinginannya tentang ide-
1de negara modern yakni sosialis demokratis yang humanisme.

2 Kharakteristik perjuangan Sutan Syahrir terlihat nyata dalam tahap-tahap
perjuangannya. Tahap 1, keterlibatannya dalam Perhimpunan Indonesia tahun 1929-
1931 di Belanda, 1a bersama tokoh-tokoh PI lainnva berjuang untuk mewujudkan

persatuan Indonesia. Namun sebelum cita-citanya tercapai Syahrir dikeluarkan dari

keangotaan PI. Di samping itu, Syahrir merelakan melepaskan studinya di

T Kuntowijaya, op. cif., bl 104-105. Lihat pula G. Moedjarto, Dari Kesimpudan ke
Simprdan , dalam Kedmdatan Rakyat, 28 Oktober 2000, hlm. 8.

03]
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Universitas Leiden karena harus pulang ke tanah air untuk memimpin pergerakan
nasional. Hal ini memberikan corak tersendiri bagi Sutan Syahrir, karena ia rela
tidak memperoleh gelar Sarjana Hukum di Universitas Leiden Tahap II, setelah
kembali ke tanah air Sutan Syahrir memilih berjuang melalur Organisasi Kader atau
PNI Baru yaitu sebagal organisasi yang bertujuan untuk mendidik kader yang sadar
akan kedudukannya dan kematangan berpolitik. Keterlibatan Sutan Syahrir dalam
PNI Baru ini, menyebabkan 1a mengalami pembuangan di tempat pengasingan. Hal
int mepunjukkan balrwa kecintaannya kepada tanah air begitu besar, sehingga 1a rela
mengalami pengasingan dan o1 merupakan bagian dari corak nasionalismenya.
Tahap I, Jaman Boven Digul dan Banda Neira tahun 1934-1942, pada jaman 101
Syahrir mengalani masa-masa pembuangan, hal 1m  berkaitan dengan
keterlibatannya dalam PNI Baru. Selama masa pengasingan ini digunakan Syahrir
‘untuk merenung dan merefleks: diri dan keadaan bangsanya, Dari renungannya ini
Syahrir menyadari arti pentingnya suatu kehidupan yang merdeka dar1 penjajahan
dan lebih mementingkan nilai-nilar kemanusiaan (humanisme). Tahap IV, Jaman
Pendudukan Jepang tahun 1942-1945, pada jaman i Syahrir memilih untuk
berjuang dan bergerak di bawah tanah atau secara ilegal untuk mewujudkan
kemerdekaan Republik Indonesia. Hal 1mu menunjukkan bahwa pada masa
pendudukan Jepang Syahrir menolak untuk berkolaborasi (kerja sama) dengan
Jepang dan inilah yang menjadi bagian dari corak nasionalismenya. Tahap V,
jaman awal kemerdekaan tahun 1945, pada jaman ini pemikiran-pemikiran Syahrir

sangat berpengaruh begitu besar. Hal im terlihat dari jabatan yang dipegangnya
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dalam BP-KNIP jabatan Perdana Menter1 Kabinet Parlementer, Menter1 Luar
Negeri dan Menteri Dalam Negeri. Di samping 1itu politik diplomasi yang
diperankan Syahrir merupakan politik yang begitu baik pada saat itu, 12 merupakan
triumvirat de facte pelengkap kepemimpinan Sukarno-Hatta.

3. Selama berjuang sampail dengan tercapainya kemerdekaan Indonesia, Syahnir
tidak terlepas dari interaksinya dengan tokoh-tokoh lain seperti: Sukarno,
Mohammad Hatta dan Tan Malaka. Dari interaksinya dengan tokoh-tokoh tersebut,
karena dari masing-mnasing tokoh saling mempengaruhi, hal ini memberikan corak

tersendir1 bagl nasionalisme Sutan Syahrir.

Demikianlah akhir dari pembahasan skripsi in1, semoga dapat memberikan

manfaat bagi orang yang membacanya.

’
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AMS : Algemeene Middlebare School (setingkat SMU sekarang)
AlID : Algemeene Indische Dagblad (surat kabar Belanda)
ASDSC : Amsterdamsche Sociaal Democratische Studenten Club (Perhimpunan
Mahasiswa Sosial Demokratis Amsterdam)
Batavia : Jakarta
Batovis : Bandungse Tongel Vereniging Van Indonesische Studerenden
(perkumpulan sandiwara kelompok Syahrir)
De Socialist : Majalah Sosialis Belanda
Devide et impera : politik pecah helah
ELS : Furepeesche Lagere School (Sekolah Rendah= setingkat Sekelah
Dasar)
Hoofd Jaksa : Kepala Jaksa
Indische Vereniging : Persatuan Hindia
Indonesische Vereniging : Persatuan Indonesia
Inlander : Sebutan untuk para pejuang Indonesia
ITWF : International Transport Worker’s Federation / Federal Burah Angkutan
Internasional
Leandraad : Pengadilan Negeri

MULO : Meer Uitgebreid Lager Onderwijs (setingkat SMP sekarang)

X
(9]
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Meester Cornelis : Jatinegara (Jakarta Timur)

Oportunis : Plin-plan

PSQ : Patriae Scientiaeque (Study Club) vang berarti untuk tanah air dan illmu
pengetahnan

SDAP : Social Democratische Airbheiders Partij (Partai Buruh Sosial

Demokrat) |

Volksraad : Dewan Rakyat / Dewan Perwakilan

Vorkink : Nama perusahaan surat kabar Belanda

vV.0.C: Vere%igde Oost Indische Compagnie (Kongsi Dagang India Timur)

Volksuniversiteit : Pergmuan Nasional (Cahya)

Wet : Undang-undang

Western klassiek 1 Barat klasik
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Larapiran

Maklumat Walkil Presiden No. X

Komite Nasional Pusat. Pemberian
Kekuasaan Legisiatif Kepada Komite
Nasional Pusat untuk ikut menetapkan
garis-garis besar dari pada haluan
negara.

Presiden Republik Indonesia,

Sesudah mendengarkan pembicaraan oleh Komite Nasional Pusat tentang usul
supaya sebelum Majelis Permusyawaraten Rakyat dan Dewan Perwakilan Rakyat
dibentuk kekuasaapnya yang hingga sekarang dijalankan oleh Presiden dengan bantuan
sebuah Komite Nasional menurut pasal IV Aturan Peralihan dari Undang-Undang Dasar
hendaknya dikerjakan oleh Komite Nasional Pusat dan supaya pekerjaan Komite
Nasional Pusat 1tu sehari-harinya berhubung dengan gentingnya keadaan dijalankan
oleh sebuah Badan bernama Dewan Pekerja yang bertanggung jawab kepada Komite
Nasional Pusat.

Menunbang bahwa i dalam keadaan yang genting ini perlu ada Badan yang
ikut bertanggung jawab tentang nasib bangsa Indonesia, di sebelah pemerintah;

Menimbang selanjuinya bahwa usul tadi berdasarkan paham kedaulatan rakyat;

Memutuskan :

Bahwa Komite Nasional Pusat, sebelum terbentuk Majelis Permusyawaratan
Rakyat dan Dewan Perwakilan Rakyat diserahi kekuasaan legislatif dan ikt
menetapkan garis-garis besar dari pada haluan Negara, serta menyetujui bahwa
pekerjaan Komite Nasional sehari-hari berhubung dengan gentingnya keadaan
dijalankan oleh sebush Badan Pekerja yang dipilih di antara mereka dan yang
bertanggung jawab kepada Komite Nasional Pusat.

Jakarta, 16 Oktober 1945
Wakil Presiden Republik Indonesia

Mohammad Hatta
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Laropireas 2

Maklumat Pemerintah
Partai Politik. Anjuran Pemerintah
tentang pembentukan partai-partai politik.

Berhubungan dengan usul Badan Pekerja Komite Nasional Pusat kepada
pemerintah, supaya diberikan kesempatan kepada rakyat seluas-luasnya untuk
mendirikan partai-partai politik, dengan restriksi, bahwa partai-partat politik itu
hendaknya memperkuat perjuangan kita mempertahankan kemerdekaan dan menjamin
keamanan masyarakat, pemerintah menegaskan pendiriannya yang telah diambil
beberapa waktu yang lalu bahwa:

1)} Pemerintah menyukai timbulnya partai-partai politik karena dengan adanya
partai-partai itulah dapat dipimpin ke jalan yang teratur segala aliran paham yang ada
dalam masyarakat.

2) Pemerintah berharap bahwa partai-partai politik itu telah tersusun, sebelum

dilaksanakan pemilihan anggota Badan-badan Perwakilan Rakyat pada bulan Januari
19446,

Jakarta, 3 November 1945
Wakil Presiden,

Mohammmad Hatta
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SUSUNAN KABINET PARLEMENTER 1
SUTAN SYAHRIR

Perdana Menter:

Menter1 Luar Negert
Menteri Dalam Negeri
Menteri Penerangan
Menteri Keamanan
Menteri keuangan
Menter: Perhubungan
Menteri Kegebatan
Menteri Sosial

Menteri Kehakunan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Mentert Pekerjaan Umum
Mentert Kemakmuran

Menter: Agama
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Sutan Syahrir

Sutan Syahrir

Sutan Syahrir

Mr. Syarifuddin

Mr, Syartfuddin

Mr. Soenarjo Kolopaking

Ir. Abdul Karim

dr. Darma Setiawan

dr. Adjidarmo

Mr. R. Suwandi

Mr. Pr. T. G. S, Gummg Mulia
Ir. Putuhena

Ir. Dermawan Mangunkusumo

H. Rasyidi
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Gambar 1.
Universitas Leiden.
Tempat pendidikan Sutan Syahrir di Belanda
yang mengambil mata kuliah hukum.

Gambar 2.
Kongres PNI Baru di Bandung.
Sutan Syahrir duduk paling kanan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Gambar 3.
Tempat Pembuangan Boven Digul.
Para penumpin pergerakan Indonesia di daerah Boven Digul
{Tanah Merah), bagian Irian Barat sekarang. Sutan Syahrir
berdiri keenam dari kanan dan Mohammad Hatta berdiri
kedua dari kanan serta beberapa pemimpin pergerakan lainnya.
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. Gambar 4.
Tiga Pemimpin Pada Awal Kemerdekaan.
Dar1 kirt Sutan Syahrir, Ir. Sukamno dan Drs. Mohammad Hatta
merupakan ¢riumvi rat de facto pemimpin-pemimpin Indonesia
pada awal berdirinya Republik.




